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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik personal, 
internal control dan ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi dengan perilaku etis sebagai variabel moderating. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai bagian keuangan serta bagian perencanaan dan pelaporan 
yang bekerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Gowa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel di dalam 
penelitian ini adalah staf/pegawai bagian keuangan serta bagian perencanaan dan 
pelaporan yang bekerja pada SKPD Kabupaten Gowa dengan ketentuan bahwa 
responden yang bersangkutan minimal telah bekerja selama satu tahun pada SKPD 
tersebut, adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 pegawai. 
Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang 
dikumpulkan melalui survei kuesioner secara langsung. Analisis data menggunakan 
analisis regresi linear berganda dan analisis regresi moderating dengan pendekatan 
nilai selisih mutlak. Analisis regresi linear berganda untuk hipotesis karakteristik 
personal, internal control dan ketaatan aturan akuntansi. Analisis regresi linear 
berganda dengan uji nilai selisih mutlak untuk hipotesis karakteristik personal, 
internal control dan ketaatan aturan akuntansi yang dimoderasi oleh perilaku etis. 
Hasil penelitian dengan analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
karakteristik personal, internal control dan ketaatan aturan akuntansi berpengaruh 
negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Analisis variabel moderating 
dengan pendekatan nilai selisih mutlak menunjukkan bahwa perilaku etis mampu 
memoderasi internal control terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Namun 
tidak mampu memoderasi karakteristik personal dan ketaatan aturan akuntansi 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
 
Kata kunci :Karakteristik Personal, Internal Control, Ketaatan Aturan Akuntansi, 






A. Latar Belakang 
Keberadaan akuntansi dalam sektor pemerintahan di Indonesia mulai terlihat 
sejak diberlakukannya UU No. 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara, khususnya 
sebagaimana yang tercantum dalam pasal 30-32. Ketentuan tersebut memberikan 
perubahan mendasar dalam pertanggungjawaban penyelenggaraan kegiatan 
pemerintahan yaitu dengan diwajibkannya Presiden/Kepala Daerah untuk 
menyampaikan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan 
Belanja Negara/Daerah (APBN/APBD) kepada DPR/DPRD berupa laporan keuangan 
yang telah diperiksa oleh BPK selambat-lambatnya 6 bulan setelah tahun anggaran 
berakhir, disajikan berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), dengan 
lampiran laporan keuangan perusahaan negara/daerah. Fenomena yang terjadi dalam 
perkembangan sektor publik di Indonesia dewasa ini adalah menguatnya tuntutan 
akuntabilitas atas lembaga-lembaga publik, baik di pusat maupun daerah. Tuntutan 
akuntabilitas sektor publik terkait dengan perlunya dilakukan transparansi dan 
pemberian informasi kepada publik dalam rangka pemenuhan hak-hak publik. 
Mardiasmo (2006) menyatakan bahwa akuntabilitas dapat diartikan sebagai 
bentuk kewajiban mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan 
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya, melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara 
periodik. Akuntabilitas dapat diartikan sebagai kewajiban-kewajiban dari individu-
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individu atau penguasa yang dipercayakan untuk mengelola sumber-sumber daya 
publik dan yang bersangkutan dengannya untuk dapat menjawab hal-hal yang 
menyangkut pertanggungjawabannya. Akuntabilitas terkait erat dengan instrumen 
untuk kegiatan kontrol terutama dalam hal pencapaian hasil pada pelayanan publik 
dan menyampaikannya secara transparan kepada masyarakat. 
Pengertian akuntabilitas ini memberikan suatu petunjuk sasaran pada hampir 
semua reformasi sektor publik dan mendorong pada munculnya tekanan untuk pelaku 
kunci yang terlibat untuk bertanggung jawab dan untuk menjamin kinerja pelayanan 
publik yang baik. Prinsip akuntabilitas adalah merupakan pelaksanaan 
pertanggungjawaban dimana dalam kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang terkait 
harus mampu mempertanggungjawabkan pelaksanaan kewenangan yang diberikan di 
bidang tugasnya dan memberikan efektivitas kegiatan dalam pencapaian sasaran atau 
target kebijakan atau program yang telah ditetapkan itu. 
Dimensi akuntabilitas publik meliputi akuntabilitas hukum dan kejujuran, 
akuntabilitas manajerial, akuntabilitas program, akuntabilitas kebijakan, dan 
akuntabilitas finansial (keuangan). Terkait dengan tugas untuk menegakkan 
akuntabilitas finansial khususnya di daerah, pemerintah daerah bertanggung jawab 
untuk mempublikasikan laporan keuangan kepada pemangku kepentingannya 
(stakeholder). Dwiningrum (2015) menyatakan akuntabilitas merupakan dasar 
pelaporan keuangan di pemerintahan yang didasari oleh adanya hak masyarakat untuk 
mengetahui dan menerima penjelasan atas pengumpulan sumber daya dan 




Laporan keuangan pemerintah merupakan representasi posisi keuangan dari 
transaksi-transaksi yang dilakukan oleh pemerintah, yang nantinya akan dijadikan 
sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada publik. Laporan keuangan merupakan 
akhir dari proses akuntansi yang dirancang untuk memberikan informasi kepada 
calon investor, calon kreditor, pengguna laporan untuk pengambilan keputusan bisnis 
(Kusumastuti, 2012). Bagi pihak manajemen, laporan keuangan dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan rencana kegiatan perusahaan untuk 
periode yang akan datang. Selain itu, laporan keuangan juga bermanfaat bagi 
manajemen untuk pelaksanaan kegiatan operasi sehari-hari. Informasi yang terdapat 
dalam laporan keuangan memberi dasar bagi manajemen untuk membuat 
perencanaan. 
Mengingat pentingnya laporan keuangan suatu perusahaan, maka laporan 
keuangan harus disusun sebaik mungkin sesuai dengan data yang akurat sesuai 
dengan aturan akuntansi yang berlaku. Menurut PSAK No.01 tentang Penyajian 
Laporan Keuangan revisi tahun 2009 Paragraf ke 24 menyebutkan tentang 
karakteristik kualitatif laporan keuangan yang merupakan ciri khas yang membuat 
informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai, yaitu dapat dipahami, 
relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan. Namun pada kenyataannya masih 
banyak terjadi tindakan penyimpangan pada laporan keuangan sehingga informasi 
yang ada dalam laporan keuangan menjadi tidak relevan dan tidak dapat diandalkan. 
Tindakan penyimpangan dalam laporan keuangan ini merupakan salah satu tindakan 




Kecurangan akuntansi meliputi berbagai bentuk, seperti tendensi untuk 
melakukan tindak korupsi, tendensi untuk penyalahgunaan aset, dan tendensi untuk 
melakukan pelaporan keuangan yang menipu (Wilopo, 2006). Tindakan yang sering 
dilakukan dalam praktik kecurangan akuntansi adalah tindakan yang menyebabkan 
kesalahan pelaporan dalam laporan keuangan, atau suatu tindak kesengajaan untuk 
menggunakan sumber daya perusahaan secara tidak wajar dan salah menyajikan fakta 
untuk memperoleh keuntungan pribadi. Seperti firman Allah SWT dalam QS An- 
Nisa 4/29 : 
                        
                          
      
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu (QS An- Nisa 4/29) 
Ayat tersebut menjelaskan larangan mengambil harta orang lain dengan cara 
bathil. Etika dalam akuntansi syari’ah melarang seorang akuntan untuk mengambil 
atau mengakui suatu aset pihak lain  tanpa melalui transaksi yang sah. 
Seperti halnya Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Gowa yang melakukan 
tindak pidana korupsi penyalahgunaan dana bantuan sosial kedelai (Kompas.com). 
Zulkarnaen, Kadis Pertanian Kabupaten Gowa ditetapkan sebagai tersangka karena 
perannya sebagai pejabat pembuat komitmen (PPK) bansos kedelai dimana bantuan 
berupa uang itu dipotong sebelum diberikan ke kelompok tani dengan total Rp 5,2 M. 
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Dari yang seharusnya lebih Rp 19 juta namun yang diterima kelompok tani hanya 
rata-rata Rp 3 juta. Akibat kasus ini negara  mengalami kerugian hingga Rp 3,4 M 
(TribunGowa.com). 
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (KKA) telah mendapatkan banyak 
perhatian media sebagai dinamika yang sering terjadi. Terdapat opini bahwa tindak 
kecurangan akuntansi dapat dikatakan sebagai tendensi korupsi dalam definisi dan 
terminologi karena keterlibatan beberapa unsur yang terdiri dari pengungkapan fakta-
fakta menyesatkan, pelanggaran aturan atau penyalahgunaan kepercayaan, dan omisi 
fakta kritis (Arie, 2008). Indikasi adanya kecurangan akuntansi dapat dilihat dari 
bentuk kebijakan yang disengaja dan tindakan yang bertujuan untuk melakukan 
penipuan atau manipulasi yang merugikan pihak lain. 
IAI (2001) menjelaskan kecurangan akuntansi sebagai: (1) Salah saji yang 
timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan yaitu salah saji atau penghilangan 
secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk 
mengelabuhi pemakai laporan keuangan, (2) Salah saji yang timbul dari perlakuan 
tidak semestinya terhadap aktiva (seringkali disebut dengan penyalahgunaan atau 
penggelapan) berkaitan dengan pencurian aktiva entitas yang berakibat laporan 
keuangan tidak disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia. Larangan berbuat curang sudah ditegaskan dalam QS Al Muthaffifin 83/1-
3 : 
                    





Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Yaitu) orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi (QS Al 
Muthaffifin 83/1-3) 
Ayat tersebut menjelaskan tentang larangan berbuat curang. Yang dimaksud 
dengan orang-orang yang curang disini ialah orang-orang yang curang dalam 
menakar dan menimbang. Dalam akuntansi syari’ah dilarang dalam berbuat curang. 
Kita mengenal beberapa kasus kecurangan dalam akuntansi yang menyebabkan suatu 
perusahaan pailit, yang dikenal dengan kasus Enron Corporation. Termasuk praktek 
earning management dilarang dalam akuntansi syari’ah kecuali untuk mendatangkan 
maslahat dan menghindari mudharat. 
Karakteristik personal dapat memengaruhi baik secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap hasil laporan keuangan. Setiap manusia mempunyai karakteristik 
individu yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Menurut Thoha 
(2012) dalam Imban (2017), karakteristik individu meliputi kemampuan, kebutuhan, 
kepercayaan, pengalaman kerja, dan pengharapan. Hima (2015) menyatakan bahwa 
perilaku individu dalam organisasi merupakan bentuk interaksi antara karakterikstik 
individu dengan karakteristik organisasi. Perilaku setiap individu dalam organisasi 
pasti beragam atau berbeda-beda. Kecurangan akuntansi dapat saja terjadi apabila 
seseorang memiliki tujuan dan niat yang berbeda dalam mencapai kesuksesannya di 
lingkup pekerjaan. 
Permasalahan kecurangan akuntansi dapat dipecahkan dengan dirancangnya 
suatu sistem pengendalian internal atau internal control yang efektif. Pengendalian 
internal adalah proses yang dirancang untuk memberikan kepastian yang layak 
mengenai pencapaian tujuan manajemen tentang reliabilitas pelaporan keuangan, 
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efektivitas dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 
berlaku (Fawzi, 2011). Menurut Abbot et al.,seperti yang dikutip oleh Wilopo (2006), 
pengendalian internal yang efektif mengurangi kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Jadi, jika suatu sistem pengendalian internal lemah maka akan mengakibatkan 
kekayaan perusahaan tidak terjamin keamanannya, informasi akuntansi yang ada 
tidak dapat dipercaya, tidak efisien dan tidak efektifnya kegiatan-kegiatan operasional 
perusahaan serta tidak dapat dipatuhinya kebijaksanaan manajemen yang telah 
ditetapkan. Shintadevi (2015) mengemukakan bahwa pengendalian internal yang 
lemah atau longgar dapat memberikan peluang seseorang untuk melakukan perilaku 
tidak etis yang merujuk pada terjadinya kecurangan akuntansi yang dapat merugikan 
suatu instansi atau lembaga. 
Shintadevi (2015) mengemukakan faktor lain yang menyebabkan maraknya 
tindak kecurangan akuntansi di Indonesia adalah ketaatan aturan akuntansi. Suatu 
instansi atau lembaga akan melakukan tindakan kecurangan karena mereka tidak 
berpedoman pada aturan akuntansi yang berlaku. Fenomena ini terlihat pada kasus 
yang ditemukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang menyebutkan bahwa 
hasil pemeriksaan terhadap 662 objek pemeriksaan terdapat sebanyak 3.452 kasus 
senilai Rp 9,24 triliun yang berdampak finansial yang merupakan temuan 
ketidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-undangan yang mengakibatkan 
kerugian Negara, potensi kerugian Negara dan kekurangan penerimaan (BPK, 2014 
dalam Shintadevi, 2015). Ketaatan terhadap aturan akuntansi merupakan suatu 
kewajiban dalam organisasi karena apabila laporan keuangan yang dibuat tidak sesuai 
atau tanpa mengikuti aturan akuntansi yang berlaku maka keadaan tersebut dapat 
menumbuhkan perilaku tidak etis dan memicu terjadinya kecurangan akuntansi. 
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Kasus kecurangan akuntansi atau korupsi yang terjadi di Indonesia pada 
awalnya bermula dari sikap etis seseorang dalam menjalankan tanggung jawabnya 
(Risanty, 2017). Perilaku etis berkaitan erat dengan etika. Arens (2008: 99) 
menjelaskan perilaku etis adalah tindakan yang sesuai dengan standar etika. Seorang 
akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis tertinggi mereka 
kepada organisasi di mana mereka bernaung, profesi mereka, masyarakat dan diri 
mereka sendiri. Akuntan mempunyai tanggung jawab menjadi kompeten dan untuk 
menjaga integritas dan obyektivitas mereka. Analisis terhadap sikap etis dalam 
profesi akuntan menunjukkan bahwa akuntan mempunyai kesempatan untuk 
melakukan tindakan tidak etis dalam profesi mereka (Finn et al., dalam Fatt, 1995). 
Standar etika profesional akuntansi diatur dalam kode etik akuntan Indonesia yaitu, 
tanggung jawab profesi, kepentingan publik, integritas, objektivitas, kompetensi dan 
kehati-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku profesional, standar teknis. Prinsip ini 
yang digunakan profesional akuntansi agar berperilaku etis. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Karakteristik Personal, Internal Control dan Ketaatan Aturan 
Akuntansi terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi dengan Perilaku Etis 
Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Kabupaten Gowa)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti merumuskan 
masalah yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut: 
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1. Apakah karakteristik personal berpengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi? 
2. Apakah internal control  berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi? 
3. Apakah ketaatan aturan akuntansi berpengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi? 
4. Apakah karakteristik personal yang dimoderasi oleh perilaku etis berpengaruh 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi? 
5. Apakah internal control yang dimoderasi oleh perilaku etis berpengaruh 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi? 
6. Apakah ketaatan aturan akuntansi yang dimoderasi oleh perilaku etis 
berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi? 
C. Pengembangan Hipotesis 
1. Karakteristik personal dan kecenderungan kecurangan akuntansi 
Menurut Winardi dalam Rahman (2013: 77), karakteristik personal mencakup 
sifat-sifat berupa kemampuan dan keterampilan, latar belakang keluarga, sosial, dan 
pengalaman, umur, bangsa, jenis kelamin dan lainnya yang mencerminkan sifat 
demografis tertentu, serta karakteristik psikologis yang terdiri dari persepsi, sikap, 
kepribadian, belajar, dan motivasi. Sedangkan menurut Ahmadi (1999) karakteristik 
personal/ individu dapat diukur melalui indikator kemampuan, kebutuhan, 
kepercayaan, pengalaman kerja, dan pengharapan. 
Hima (2015) menyatakan bahwa perilaku individu dalam organisasi 
merupakan bentuk interaksi antara karakterikstik individu dengan karakteristik 
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organisasi. Perilaku setiap individu dalam organisasi pasti beragam atau berbeda-
beda, karena individu satu pasti berbeda dengan individu lainnya. Karakteristik yang 
dimiliki individu akan dibawa ketika individu tersebut memasuki lingkungan baru, 
yaitu organisasi, dan organisasi juga merupakan suatu lingkungan yang memiliki 
karakteristik tersendiri.  
Berdasarkan pernyataan tersebut karaktersitik personal berpengaruh negatif 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi sebab setiap individu memiliki 
kemampuan, kebutuhan, kepercayaan, pengalaman kerja serta pengharapan yang 
berbeda. 
H1: karakteristik personal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi 
2. Internal control dan kecenderungan kecurangan akuntansi 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adelin (2013) efektivitas 
pengendalian internal berpengaruh signifikan negatif terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Bahwa semakin tinggi tingkat efektivitas pengendalian 
internal maka akan mampu menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi, atau 
semakin efektif pengendalian internal perusahaan, semakin rendahnya kecenderungan 
kecurangan akuntansi perusahaan. Pengendalian internal yang efektif dalam suatu 
instansi diharapkan mampu meminimalisasikan tindakan menyimpang yang tidak 
sesuai dengan aturan yang dilakukan oleh seseorang demi keuntungan pribadi. 
Tindakan menyimpang tersebut dapat berupa kecurangan akuntansi. Pada 
umumnya kecurangan akuntansi berkaitan dengan korupsi. Dalam korupsi, tindakan 
yang lazim dilakukan di antaranya adalah penyuapan, konflik kepentingan, 
pemberian tanda terima kasih yang tidak sah, dan pemerasan secara ekonomi. 
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Kecenderungan kecurangan akuntansi dapat terjadi apabila pengendalian 
internal dalam perusahaan tidak berjalan secara efektif. Karena pengendalian internal 
tidak berjalan secara efektif tersebut, maka peluang seseorang untuk melakukan 
tindakan kecurangan akuntansi sangat terbuka. Untuk menutup peluang terjadinya 
kecurangan akuntansi dalam suatu instansi dapat memberlakukan pengendalian 
internal secara efektif. 
Dengan berdasarkan penelitian Wilopo (2006), Thoyibatun (2012), Fauwzi 
(2011) dan Adelin (2013), keefektifan pengendalian internal dapat mencegah dan 
mengurangi tindakan kecenderungan kecurangan akuntansi di dalam manajemen 
yang berarti bahwa semakin efektif pengendalian internal dalam manajemen maka 
semakin rendah tindakan kecurangan akuntansinya. 
H2 : internal control berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi 
3. Ketaatan aturan akuntansi dan kecenderungan kecurangan akuntansi 
Menurut Rahmawati (2012), aturan merupakan tindakan atau perbuatan yang 
harus dijalankan. Aturan akuntansi dibuat sedemikian rupa sebagai dasar dalam 
penyusunan laporan keuangan. Wolk and Tearney (1997: 93-95) dalam Wilopo 
(2006) menjelaskan bahwa kegagalan penyusunan laporan keuangan yang disebabkan 
karena ketidaktaatan pada aturan akuntansi, di mana hal tersebut akan menimbulkan 
kecurangan pada instansi yang tidak dapat dideteksi oleh para auditor. 
Dengan demikian ketaatan aturan akuntansi merupakan suatu kewajiban 
dalam organisasi untuk mematuhi segala ketentuan atau aturan akuntansi dalam 
melaksanakan pengelolaan keuangan dan pembuatan laporan keuangan agar tercipta 
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan dan laporan keuangan yang 
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dihasilkan efektif, handal serta akurat informasinya (Setiawan dkk, 2016). Taatnya 
manajemen terhadap aturan akuntansi juga akan berpengaruh terhadap pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan dalam perusahaan yang berhubungan dengan akuntansi dengan 
baik dan benar sehingga nantinya menghasilkan laporan keuangan yang efektif dan 
mampu memberikan informasi yang handal dan akurat untuk pihak-pihak yang 
berkepentingan (Adelin, 2013). 
Dengan berdasarkan penelitian Wilopo (2006), Thoyibatun (2012) dan Adelin 
(2013) ketaatan aturan akuntansi dapat mencegah dan mengurangi tindakan 
kecenderungan kecurangan akuntansi, yang berarti bahwa semakin suatu manajemen 
taat pada aturan akuntansi maka semakin rendah pula kecenderungan kecurangan 
akuntansi. 
H3 : ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi 
4. Perilaku etis sebagai variabel moderating antara karakteristik personal, 
internal control dan ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi 
Perilaku suatu organisasi harus didasarkan pada etika kejujuran, keadilan dan 
integritas. Perilaku etis merupakan komponen dari kepemimpinan, yang mana 
pengembangan etika adalah hal penting bagi kesuksesan individu sebagai pemimpin 
suatu organisasi (Putri, 2005). Menurut Griffin dan Ebert (2006: 58) perilaku etis 
merupakan perilaku yang sesuai dengan norma-norma sosial yang diterima secara 
umum sehubungan dengan tindakan-tindakan yang benar dan baik. Jadi, jika suatu 
organisasi mampu menerapkan perilaku etis maka kecurangan-kecurangan akuntansi 
dapat di hindari. 
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H4 : perilaku etis memperkuat pengaruh karakteristik personal terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi 
H5 : perilaku etis memperkuat pengaruh internal control terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi 
H6 : perilaku etis memperkuat pengaruh ketaatan aturan akuntansi terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
D. Definisi Operasional 
1. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel dependen. Variabel independen penelitian ini terdiri dari 3 
variabel, yaitu: 
a. Karakteristik Personal 
Setiap manusia mempunyai karakteristik individu yang berbeda-beda antara 
yang satu dengan yang lainnya. Menurut Pervin et al., (2010: 6), karakteristik 
individu adalah ciri khas yang menunjukkan perbedaan seseorang tentang 
motivasi, inisiatif, kemampuan untuk tetap tegar menghadapi tugas sampai tuntas 
atau memecahkan masalah atau bagaimana menyesuaikan perubahan yang terkait 
erat dengan lingkungan yang memengaruhi kinerja individu. 
Menurut Thoha (2012) dalam Imban (2017) karakteristik personal/ individu 





Indikator Pengukur Karakteristik Personal 




4 Pengalaman kerja 
5 Pengharapan 
 
b. Internal Control 
Menurut COSO (Committee of Sponsoring Organizations of The Treadway 
Commissions) dalam Nugraha (2013) internal control adalah suatu proses yang 
dijalankan oleh dewan direksi, manajemen, dan staff untuk membuat reasonable 
assurance mengenai efektifitas dan efisiensi operasional, reliabilitas pelaporan 
keuangan, serta kepatuhan atas hukum dan peraturan yang berlaku. 
Menurut COSO dalam Tunggal (2010: 232), internal control terdiri dari 5 
komponen yang saling terkait yang dapat dijadikan sebagai indikator pengukur: 
Tabel 1.2 
Indikator Pengukur Internal Control 
No. Indikator Pengukur 
1 Lingkungan pengendalian 
2 Penaksiran resiko 
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3 Kegiatan pengendalian 
4 Informasi dan komunikasi 
5 Pemantauan 
 
c. Ketaatan Aturan Akuntansi 
Didalam suatu instansi terdapat dasar atau pedoman yang digunakan 
manajemen dalam menentukan dan melaksanakan jalannya berbagai kegiatan 
didalam perusahaan salah satunya adalah aturan mengenai kegiatan akuntansi. 
Aturan akuntansi dibuat sedemikian rupa sebagai dasar dalam penyusunan 
laporan keuangan (Rahmawati, 2012). 
Thoyibatun dalam Shintadevi (2015) mengemukakan beberapa indikator 
penelitian: 
Tabel 1.3 
Indikator Pengukur Ketaatan Aturan Akuntansi 
No. Indikator Pengukur 
1 Persyaratan pengungkapan 
2 Menyajikan informasi yang bermanfaat bagi kepentingan 
public 
3 Objektif  
4 Memenuhi syarat kehati-hatian 




2. Variabel Moderasi 
Variabel moderasi merupakan variabel yang memengaruhi (memperkuat atau 
memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah Perilaku Etis. 
a. Perilaku Etis 
Perilaku etis adalah perilaku yang mencerminkan keyakinan seseorang dan 
norma-norma sosial yang diterima secara umum sehubungan dengan tindakan-
tindakan yang benar dan baik (Griffin dan Ebert, 2006: 58). Berdasarkan Tang et 
al., dalam Wilopo (2006), perilaku etis dapat diukur menggunakan indikator: 
Tabel 1.4 
 Indikator Pengukur Perilaku Etis 
No. Indikator Pengukur 
1 Perilaku yang tidak menyalahgunakan kedudukan atau posisi 
2 Perilaku yang tidak menyalahgunakan kekuasaan 
3 Perilaku yang tidak menyalahgunakan sumber daya organisasi 
4 Bertindak atau mengambil sikap 
 
3. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen atau variabel bebas. 





a. Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
Kecurangan akuntansi (fraud) mengacu kepada kesalahan akuntansi yang 
dilakukan secara sengaja dengan tujuan menyesatkan pembaca/ pengguna 
laporan keuangan (Wells, 2007). Tujuan ini dilakukan dengan motivasi negatif 
guna mengambil keuntungan individu atau pihak-pihak tertentu. Wilopo 
menyebutkan beberapa indikator pengukur kecenderungan kecurangan akuntansi: 
 
Tabel 1.5 
Indikator Pengukur Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
No. Indikator Pengukur 
1 
Kecenderungan untuk melakukan manipulasi, pemalsuan, 
atau perubahan catatan akuntansi atau dokumen 
pendukungnya 
2 
Kecenderungan untuk melakukan penyajian yang salah 
atau penghilangan peristiwa, transaksi, atau informasi 
yang signifikan dari laporan keuangan 
3 
Kecenderungan untuk melakukan salah menerapkan 
prinsip akuntansi secara sengaja 
4 
Kecenderungan untuk melakukan penyajian laporan 
keuangan yang salah akibat pencurian 
(penyalahgunaan/penggelapan) terhadap aktiva yang 




Kecenderungan untuk melakukan penyajian laporan 
keuangan yang salah akibat perlakuan yang tidak 
semestinya terhadap aktiva dan disertai dengan catatan 
atau dokumen palsu dan dapat menyangkut satu atau lebih 
individu diantara manajemen, karyawan, atau pihak ketiga 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Berikut beberapa penelitian yang terkait: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wilopo (2006)  
Wilopo (2006) meneliti faktor-fakrtor yang mendorong terjadinya 
kecurangan akuntansi dengan variabel bebas keefektifan pengendalian internal, 
kesesuaian kompensasi, ketaatan pada aturan akuntansi, asimetri akuntansi, moralitas 
manajemen, serta variabel terikat perilaku etis dan kecenderungan kecurangan 
akuntansi. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah perusahaan terbuka dan 
BUMN di seluruh Indonesia dengan metode pengambilan sampel adalah stratified 
random sampling, yaitu mengelompokkan perusahaan berdasarkan sembilan sektor 
usaha. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori keagenan (Jensen and 
Meckling, 1976). 
Penelitian ini membuktikan bahwa pengendalian internal, ketaatan terhadap 
aturan akuntansi, asimetri informasi, moralitas manajemen berpengaruh positif 
terhadap perilaku tidak etis, jadi semakin besar pengendalian internal, ketaatan 
terhadap aturan akuntansi, asimetri informasi, moralitas manajemen semakin rendah 
perilaku tidak etis manejemen perusahaan. Sedangkan kesesuian kompensasi tidak 
19 
 
berpengaruh terhadap perilaku tidak etis, bahwa pemberian kompensasi berupa 
uang/gaji dan promosi tidak akan menurunkan perilaku tidak etis perusahaan. 
Pada faktor yang kedua yaitu pengendalian internal, ketaatan terhadap aturan 
akuntansi, asimetri informasi, moralitas manajemen berpengaruh negatif terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi, jadi semakin besar pengendalian internal, 
ketaatan terhadap aturan akuntansi, asimetri informasi, moralitas manajemen semakin 
rendah kecenderungan kecurangan akuntansi oleh manajemen perusahaan. Sedangkan 
kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh pada kecenderungan kecurangan akuntansi, 
bahwa pemberian kompensasi berupa uang/gaji dan promosi tidak akan menurunkan 
kecenderungan kecurangan akuntansi oleh manajemen perusahaan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Prawira dkk (2014) 
Tujuan penelitian Prawira dkk (2014) untuk menganalisis moralitas individu, 
asimetri informasi dan efektivitas pengendalian internal terhadap kecenderungan 
kecurangan (fraud) akuntansi pada Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Kabupaten 
Buleleng. Variabel independen dari penelitian ini adalah moralitas individu, asimetri 
informasi dan efektivitas pengendalian internal. Sedangkan variabel dependen pada 
penelitian ini adalah kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
bantuan progam SPSS versi 19 dengan uji non parametik. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori keagenan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa moralitas individu, asimetri informasi dan 
keefektivitas pengendalian internal berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 
(fraud) akuntansi, apabila moralitas individu, asimetri informasi dan keefektivitas 
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pengendalian internal semakin meningkat bisa menurunkan kecenderungan 
kecurangan (fraud) akuntansi pada BUMD kabupaten Buleleng. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Artini dkk (2014) 
Tujuan penelitian Artini dkk (2014) untuk menguji menganalisis pengaruh 
budaya etis organisasi dan efektivitas pengendalian internal terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi di daerah Satuan Kerja Perangkat Desa (SKPD) Kabupaten 
Jembrana. Variabel independen dari penelitian ini adalah pengaruh budaya etis 
organisasi dan efektivitas pengendalian internal. Sedangkan varibel dependennya 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Jenis penelitian ini menggunakan teknik 
analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan progam SPSS 19, teknik 
sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya etis organisasi dan 
efektivitas pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Dengan diterapkannya suatu budaya etis dalam organisasi 
maka akan mendorong seseorang untuk dapat melakukan tindakan-tindakan yang 
beretika sehingga kecenderungan kecurangan akuntansi dapat dihindarkan. 
Sedangkan semakin tinggi efektifitas pengendalian internal suatu organisasi akan 
dapat menurunkan terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi pada SKPD 
kabupaten Jembrana. 
4. Pada penelitian Najahningrum (2013) 
Tujuan dari penelitian Najahningrum untuk menguji penegakan peraturan, 
keefektifan pengendalian internal, asimetri informasi, keadilan distributif, keadilan 
prosedural, komitmen organisasi, budaya etis organisasi terhadap kecenderungan 
kecurangan (fraud) akuntansi di Pegawai Dinas provinsi Yogyakarta. Variabel 
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independen dari penelitian ini penegakan peraturan, keefektifan pengendalian 
internal, asimetri informasi, keadilan distributif, keadilan prosedural, komitmen 
organisasi, budaya etis organisasi. Sedangkan variabel dependennya kecenderungan 
kecurangan (fraud) akuntansi. Penelitian ini menggunakan teori atribusi dan Fraud 
Triangle Theory. Teknik yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah pendekatan 
kuantitatif, metode yang digunakan adalah analisis Structural Equation Modelling 
(SEM) dengan alat analisis Smart PLS 2.0. 
Hasil penelitianya bahwa penegakan peraturan, asimetri informasi, keadilan 
distributif, keadilan prosedural, komitmen organisasi, budaya etis organisasi 
bepengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. Sedangkan 
pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 
(fraud) akuntansi. Jadi semakin tinggi penegakan peraturan, keadilan distributif, 
keadilan prosedural, komitmen organisasi, budaya etis organisasi dan pengendalian 
internal dapat meminimalisir terjadinya kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. 
Tetapi bila asimetri informasi semakin tinggi dapat membuka peluang terjadinya 
kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan berdasarkan perumusan masalah di atas adalah untuk 
mengetahui: 
1. Pengaruh karakteristik personal terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi. 
2. Pengaruh internal control terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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3. Pengaruh ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi. 
4. Pengaruh karakteristik personal yang dimoderasi perilaku etis terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
5. Pengaruh internal control yang dimoderasi perilaku etis terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
6. Pengaruh ketaatan aturan akuntansi yang dimoderasi perilaku etis terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Dengan melaksanakan penelitian ini, ada beberapa manfaat yang kemudian 
hendak diperoleh antara lain: 
1. Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini menjelaskan teori behavioral decision theory yang menyatakan 
setiap orang mempunyai struktur pengetahuan yang berbeda dan kondisi ini akan 
memengaruhi cara mereka dalam pembuatan keputusan. Dalam hal ini behavioral 
decision theory akan diaplikasikan oleh pegawai bagian keuangan serta bagian 
perencaan dan pelaporan SKPD untuk memilih satu dari dua alternatif pilihan yang 
ada. Dalam pekerjaannya pegawai bagian keuangan serta perencanaan dan pelaporan 
akan selalu dihadapkan pada situasi dilema etis, untuk itulah pegawai diharuskan 
bertindak dengan cepat dalam mengatasi situasi yang tidak pasti, informasi yang 
bersifat ambiguitas dan tidak lengkap. Adapun teori selanjutnya yaitu, teori 
perkembangan moral kognitif. Teori ini menjelaskan bahwa pengukuran terhadap 
perkembangan moral kognitif seseorang tidak hanya dapat diamati dari perilakunya 




2. Kegunaan Praktis 
Konstribusi penelitian ini memberikan manfaat secara bagi pegawai Satuan 
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Gowa hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi yang bermanfaat bagi pegawai agar lebih mengerti dan 
memahami perilaku individu yang memengaruhi terjadinya kecurangan akuntansi 
sehingga tercipta efektivitas dan efisiensi dalam penyelenggaraan Pemerintahan 
Daerah. Hasil penelitian juga diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi, 
pertimbangan, dan masukan dalam menyikapi fenomena kecurangan akuntansi pada 





A. Behavioral Decision Theory 
Behavioral decision theory merupakan teori yang berhubungan dengan 
perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan. Teori ini dikembangkan 
oleh Bowdich dan Bouno (1990) dalam Soegiastuti (2005) yang menyatakan bahwa 
setiap orang mempunyai struktur pengetahuan yang berbeda dan kondisi ini akan 
mempengaruhi cara mereka dalam pembuatan keputusan. Lebih lanjut Bowdich dan 
Bouno (1990) dalam Waspodo (2007) menjelaskan bahwa setiap individu memiliki 
batas kognitif, kompleksitas tugas dan organisasi, oleh karena itu para individu ini 
diharuskan bertindak dengan cepat dalam mengatasi situasi yang tidak pasti, 
informasi yang bersifat ambiguitas dan tidak lengkap. 
Teori ini menyatakan bahwa seseorang yang mempunyai keterbatasan 
pengetahuan dan bertindak hanya berdasarkan persepsinya terhadap situasi yang 
sedang dihadapi. Pembuatan keputusan tidak dapat dilepaskan dari berbagai konteks 
sosial yang ada alam praktik. Konteks sosial yang dimaksudkan disini adalah adanya 
tekanan-tekanan atau pengaruh-pengaruh politik, sosial, dan ekonomi. Seorang 
pembuat keputusan tidak lagi menggunakan pemikiran rasional jika merasa bahwa 
keputusan yang akan diambil sangat erat kaitannya dengan kepentingan-kepentingan 





untuk mengkaji sikap dan keputusan sehingga akan mempengaruhi cara pembuatan 
suatu keputusan. 
Dalam menjalankan tugasnya, pegawai akan selalu berhadapan dengan situasi 
konflik dan dilema etis. Misalnya saja ketika pegawai mendapatkan tekanan untuk 
menerima atau menolak keinginan atasan untuk memanipulasi laporan keuangan 
yang dapat menguntungkan instansi maupun pihak-pihak didalam instansi, menerima 
keinginan atasan berarti akan memperoleh reward dan sebaliknya menolak 
permintaan atasan akan mendapatkan sanksi atau teguran dari. Hal inilah yang 
membutuhkan pemikiran kognitif yang matang untuk dapat mengambil keputusan 
secara matang dan tepat. Dalam hal ini behavioral decision theory akan diaplikasikan 
oleh pegawai tersebut untuk memilih satu dari dua alternatif pilihan yang ada. 
B. Teori Perkembangan Moral Kognitif 
Pendekatan perkembangan kognitif pertama kali dikemukakan oleh Dewey 
dan selanjutnya dikembangkan lagi oleh Piaget dan Kohlberg. Kohlberg (1971) 
dalam Asana (2013) menyatakan bahwa moral kognitif adalah faktor penentu dalam 
pengambilan keputusan etis. Pengukuran terhadap perkembangan moral kognitif 
seseorang tidak hanya dapat diamati dari perilakunya saja, namun juga harus melihat 
kesadaran moral seseorang dalam membuat suatu keputusan. 
Dewey membagi perkembangan moral menjadi tiga tahap (level) sebagai 
berikut: (1) Tahap "premoral" atau "preconventional". Dalam tahap ini tingkah laku 
seseorang didorong oleh desakan yang bersifat fisikal atau sosial; (2) Tahap 





kritis, berdasarkan kepada kriteria kelompoknya. (3) Tahap "autonomous". Dalam 
tahap ini seseorang berbuat atau bertingkah laku sesuai dengan akal pikiran dan 
pertimbangan dirinya sendiri dan tidak sepenuhnya menerima kriteria kelompoknya 
(Falah, 2006). 
Teori pengembangan moral mengenai pemikiran moral sangat penting sebagai 
konsep dari etika. Pemikiran moral akan mudah membuat pertimbangan moral dan 
perilaku moral. Kemudahan ini akan mencerminkan hak yang lebih tinggi dari 
pengembangan kognitif dalam pertimbangan dan perilaku (Febrianty, 2011). Jones 
(1991) menyatakan bahwa pemahaman seseorang terhadap moral dalam mengambil 
suatu keputusan etis bergantung pada dirinya sendiri (pengalaman, orientasi etika dan 
komitmen profesional) dan situasi (nilai etika organisasi). Selain itu, Trevino (1986) 
menyatakan bahwa faktor organisasional berpengaruh terhadap perilaku etis 
seseorang. Seseorang memiliki alasan untuk melakukan suatu tindakan yang 
dianggap benar berdasarkan komitmen dan melihat hal tersebut sebagai dasar 
mengevaluasi suatu aturan dan tatanan moral (Velasques, 2005). 
C. Karakteristik Personal 
Karakteristik adalah fitur pembeda dari seseorang atau sesuatu. Karakteristik 
didefinisikan sebagai kulitas atau sifat. Setiap manusia mempunyai karakteristik 
individu yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud dengan karakteristik adalah ciri atau 
sifat yang berkemampuan untuk memperbaiki kualitas hidup. Sedangkan individu 





Berikut adalah pengertian-pengertian individual characteristics (karakteristik 
individu) menurut para ahli yaitu: 
1. Menurut Prasetyo (2008) dalam Haryanto dan Sriwidodo (2009), 
karakteristik individu merupakan karakter seorang individu yang 
mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu. 
2. Menurut Ahmadi (1999: 160), karakteristik individu adalah cara 
memandang ke obyek tertentu dan mencoba menafsirkan apa yang 
dilihatnya. 
3. Menurut Pervin et al., (2010: 6), karakteristik individu adalah ciri khas 
yang menunjukkan perbedaan seseorang tentang motivasi, inisiatif, 
kemampuan untuk tetap tegar menghadapi tugas sampai tuntas atau 
memecahkan masalah atau bagaimana menyesuaikan perubahan yang 
terkait erat dengan lingkungan yang mempengaruhi kinerja individu.  
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa faktor individu 
atau individual characteristics (karakteristik individu) adalah karakter seorang 
individu atau ciri-ciri seseorang yang menggambarkan keadaan individu tersebut 
yang sebenarnya dan membedakannya dari individu yang lain. Karakteristik individu 
mencakup sejumlah sifat dasar yang melekat pada individu tertentu. Menurut Winardi 
dalam Rahman (2013: 77), karakteristik individu mencakup sifat-sifat berupa 
kemampuan dan keterampilan, latar belakang keluarga, sosial, dan pengalaman, 
umur, bangsa, jenis kelamin dan lainnya yang mencerminkan sifat demografis 
tertentu, serta karakteristik psikologis yang terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, 
belajar, dan motivasi. Lanjutnya, cakupan sifat-sifat tersebut membentuk suatu 





Menurut Ardana dkk (2006) dalam Sarwono (2009: 153) karakteristik 
individu meliputi sebagai berikut: 
1. Minat. 
2. Sikap terhadap diri sendiri, pekerjaan, dan situasi pekerjaan. 
3. Kebutuhan individual. 
4. Kemampuan dan kompetensi. 
5. Pengetahuan tentang pekerjaan. 
6. Emosi, suasana hati, perasaan keyakinan dan nilai-nilai. 
Thoha (2012) dalam Imban (2017) menyatakan bahwa, karakteristik individu 
meliputi: 
1. Kemampuan 
Menurut Ahmadi (1999) dalam Fatimah (2012), kemampuan adalah suatu 
kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Menurut 
Gibson dkk (1985: 54), kemampuan adalah sifat yang dibawa lahir atau dipelajari 
yang memungkinkan seseorang menyelesaikan pekerjaannya. Menurut Robbins 
(2008: 57) kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam 
tugas dalam suatu pekerjaan. Selanjutnya Sofyandi dan Garniwa (2007) dalam 
Fatimah (2012) menyatakan bahwa, kemampuan adalah sifat yang dibawa lahir atau 
dipelajari yang memungkinkan seseorang menyelesaikan pekerjaannya. Dari 
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah suatu 
kapasitas yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan berbagai kegiatan dalam suatu 
pekerjaan. 
Menurut Wahjono (2010) dalam Fatimah (2012), seluruh kemampuan seorang 





a. Kemampuan intelektual yaitu, kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan 
berbagai aktivitas mental berpikir, menalar, dan memecahkan masalah. Tujuan 
dimensi yang paling sering dikutip yang membentuk kemampuan intelektual adalah 
kemahiran berhitung, pemahaman (comprehension) verbal, kecepatan perseptual, 
penalaran induktif, visualisasi ruang, dan ingatan (memori). 
b. Kemampuan fisik, yaitu kemampuan melakukan tugas yang menuntut stamina (daya 
tahan), ketangkasan fisik, dan kekuatan. 
Menurut Wibowo (2007) dalam Dwiningrum (2015), tipe kompetensi yang 
berbeda dikaitkan dengan aspek perilaku manusia dan dengan kemampuannya 
mendemonstrasikan kemampuan perilaku tersebut. Ada beberapa tipe kompetensi 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Planning competency, dikaitkan dengan tindakan tertentu seperti 
menetapkan tujuan, menilai resiko dan mengembangkan urutan tindakan 
untuk mencapai tujuan. 
2) Influence competency, dikaitkan dengan tindakan seperti mempunyai 
dampak pada orang lain, memaksa melakukan tindakan tertentu atau 
membuat keputusan tertentu, dan memberi aspirasi untuk bekerja menuju 
tujuan organsasional. 
3) Communication competency, dalam bentuk kemampuan berbicara, 
mendengarkan orang lain, komunikasi tertulis dan nonverbal. 
4) Interpersonal competency, meliputi empati, membangun konsensus, 
networking, persuasi, negosiasi, diplomasi, manajemen konflik, 





5) Thinking competency, berkenaan dengan berpikir stategis, berpikir 
analitis, berkomitmen terhadap tindakan, memerlukan kemampuan 
kognitif, mengidentifikasi mata rantai dan membangkitkan, gagasan 
kreatif.  
6) Organizational competency, meliputi kemampuan merencanakan 
pekerjaan, mengorganisasi sumber daya, mendapatkan pekerjaan 
dilakukan, mengukur kemajuan dan mengambil resiko yang 
diperhitungkan. 
7) Human resources management competency, merupakan kemampuan 
dalam bidang team building, mendorong partisipasi, mengembangkan 
bakat, mengusahakan umpan balik kinerja, dan menghargai 
keberagaman. 
8) Leadership competency, merupakan kompetensi, meliputi kecakapan 
memosisikan diri, pengembangan organisasional, mengelola transisi, 
orientasi strategis, membangun visi, merencanakan masa depan, 
menguasai perubahan dan mempelopori kesehatan tempat kerja. 
9) Client service competency, merupakan kompetensi berupa 
mengindentifikasi dan menganalisis pelanggan, orientasi pelayanan dan 
pengiriman, bekerja dengan pelanggan, tidak lanjut dengan pelanggan, 
membangun partnership dan berkomitmen terhadap kualitas. 
10) Business competency, merupakan kompetensi yang meliputi manajemen 
finansial, keterampilan pengambilan keputusan bisnis, membuat 





11) Self management competency, kompetensi berkaitan dengan menjadi 
motivasi diri, bertindak dengan percaya diri, mengelola pembelajaran 
sendiri, mendemonstrasikan fleksibilitas dan berinisiatif. 
12) Technical/operational competency, berkaitan dengan mengerjakan tugas 
kantor, bekerja dengan teknologi komputer, menggunakan peralatan lain, 
mendemonstrasikan keahlian teknis dan profesional serta membiasakan 
bekerja dengan data dan angka. 
 
2. Kebutuhan 
Kebutuhan ialah keinginan manusia terhadap benda atau jasa yang dapat 
memberikan kepuasan kepada manusia itu sendiri, baik kepuasan jasmani maupun 
kepuasan rohani. Menurut Mangkunegara dalam Kurniawati (2007) dalam 
Lumbanraja (2009), kebutuhan dapat didefinisikan sebagai suatu kesenjangan atau 
pertanganan yang dialami antara suatu kenyataan dengan dorongan yang ada didalam 
diri. Setiap pekerjaan pasti memiliki motif tertentu, salah satunya adalah terpenuhinya 
kebutuhan individu. Apabila kebutuhannya terpenuhi maka individu tersebut akan 
menunjukkan kinerja yang baik sebagai manifestasi rasa puasnya, dan begitu pula 
sebaliknya. Maka dapat disimpulkan bahwa kebutuhan adalah hasrat atau keinginan 
manusia untuk memiliki dan menikmati kegunaan barang atau jasa yang dapat 
memberikan kepuasan bagi jasmani dan rohani demi kelangsungan hidup. 
Dalam teori kebutuhan Maslow dikemukakan bahwa hirarki kebutuhan 
manusia adalah sebagai berikut:  
a. Kebutuhan fisiologis (physiological needs), yaitu kebutuhan yang diperlukan 





udara, perumahan dan lain-lainnya. Keinginan untuk memenuhi kebutuhan fisik 
ini merangsang seseorang berperilaku dan bekerja giat. 
b. Kebutuhan keamanan dan keselamatan (safety and securty needs), yaitu 
kebutuhan akan keamanan dan ancaman yakni merasa aman dari ancaman 
kecelakaan dan keselamatan dalam melakukan pekerjaan. 
c. Kebutuhan untuk merasa memiliki (affiliation or acceptance needs), adalah 
kebutuhan sosial, teman, dicintai dan mencintai serta diterima dalam pergaulan 
kelompok karyawan dan lingkungannya. Karena manusia adalah makhluk sosial, 
sudah jelas ia menginginkan kebutuhan-kebutuhan sosial yang terdiri dari empat 
kelompok yaitu: 
1) Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain dilingkungan ia 
hidup dan bekerja (sense of belonging). 
2) Kebutuhan akan perasaan dihormati, karena setiap manusia merasa 
dirinya penting (sense of importance). 
3) Kebutuhan akan perasaan kemajuan dan tidak seorang pun yang 
menyenangi kegagalan. 
4) Kebutuhan akan perasaan ikut serta (sense of participation). 
5) Kebutuhan akan penghargaan diri (esteem or status or needs), yaitu 
kebutuhan akan penghargaan diri, pengakuan serta penghargaan 
prestise dari karyawan dan masyarakat lingkungannya. 
6) Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization), yaitu kebutuhan 
akan aktualisasi diri dengan menggunakan kecakapan, kemampuan, 
keterampilan, dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja 





3. Kepercayaan  
Kepercayaan adalah hal-hal yang berhubungan dengan pengakuan dan 
keyakinan dan kebenaran. Menurut Robbins (2009: 139), tim yang berkinerja tinggi 
dicirikan dengan adanya kepercayaan yang tinggi antar sesama anggota yakni, para 
anggota percaya akan integritas, karakter dan kemampuan satu sama lain. Lanjutnya, 
ada lima dimensi yang mendasari konsep dari kepercayaan yaitu : 
a. Integritas: Kejujuran dan kepercayaan. 
b. Kompetensi: Pengetahuan, keterampilan interpersonal dan teknis. 
c. Konsistensi: Dapat diandalkan, mudah diprediksi, dan penilaian yang baik dalam 
mengendalikan situasi. 
d. Loyalitas: Keinginan untuk melindungi dan menutupi aib orang lain. 
e. Keterbukaan: Keinginan untuk membagi ide dan informasi dengan bebas. 
Lebih jauh lagi, integritas dan kompetensi merupakan karakteristik yang 
paling penting yang dicari oleh para individu dalam menentukan kepercayaan orang 
lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepercayaan adalah derajat dimana 
seseorang menaruh sikap positif terhadap keinginan baik dan keandalan orang lain 






4. Pengalaman Kerja  
Pada pekerjaan sejenis perlu mendapatkan pertimbangan dalam penempatan 
tenaga kerja. Kenyataan menunjukkan makin lama tenaga kerja bekerja, makin 
banyak pengalaman yang dimiliki tenaga kerja yang bersangkutan. Sebaliknya, makin 
singkat masa kerja, makin sedikit pengalaman yang diperoleh. 
Pengalaman bekerja banyak memberikan keahlian dan keterampilan kerja. 
Sebaliknya, terbatasnya pengalaman kerja mengakibatkan tingkat keahlian dan 
keterampilan yang dimiliki makin rendah. Pengalaman bekerja yang dimiliki 
seseorang, kadang-kadang lebih dihargai daripada tingkat pendidikan yang menjulang 
tinggi. 
Pepatah klasik mengatakan, pengalaman adalah guru yang paling baik 
(experience is the best of teacher). Menurut Sastrohadiwiryo dalam Randa (2009), 
pengalaman bekerja merupakan modal utama seseorang untuk terjun dalam bidang 
tertentu. Menurut Randa (2009), pengalaman kerja adalah sesuatu atau kemampuan 
yang dimiliki oleh para karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh individu baik dari pendidikan formal atau non formal 
yang dapat mempengaruhinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya. 
Pengalaman kerja merupakan suatu bagian yang penting dalam proses 
pengembangan keahlian seseorang, tetapi hal tersebut juga tergantung pada 
pendidikan serta latihan. Melalui pengalaman kerja tersebut seseorang secara sadar 
atau tidak sadar belajar, sehingga akhirnya dia akan memiliki kecakapan teknis, serta 





kerja yang dilakukan oleh karyawan, maka karyawan akan lebih mudah dalam 
menyelesaikan setiap pekerjaan yang dibebankan. Pengalaman kerja sangat penting 
dalam menjalankan usaha suatu organisasi. Dengan memperoleh pengalaman kerja, 
maka tugas yang dibebankan dapat dikerjakan dengan baik. 
Menurut Nitisemito dalam Noviani (2014) menyebutkan bahwa ada berbagai 
macam tujuan seseorang dalam memperoleh pengalaman kerja. Adapun tujuan 
pengalaman kerja adalah sebagai berikut: 
a. Mendapat rekan kerja sebanyak mungkin dan menambah pengalaman kerja 
dalam berbagai bidang. 
b. Mencegah dan mengurangi persaingan kerja yang sering muncul dikalangan 
tenaga kerja. 
Pengalaman kerja sangat penting dalam menjalankan usaha suatu organisasi. 
Dengan memperoleh pengalaman kerja, maka tugas yang dibebankan dapat 
dikerjakan dengan baik. Sedangkan pengalaman kerja jelas sangat mempengaruhi 
kinerja, karena dengan mempunyai pengalaman kerja, maka prestasi kerja dan kinerja 
pun akan meningkat. Menurut Noviani (2014) indikator pengalaman kerja adalah 
sebagai berikut: 
a. Lama waktu masa kerja. 
b. Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat 
memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik. 
c. Tingkat pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. 
d. Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau formasi lain 
yang dibutuhkan oleh pegawai. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk 





Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk 
mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. 
e. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. 
f. Tingkat penguasaan seseorang dalam aspek-aspek tehnik peralatan dan tehnik 
pekerjaan. 
5. Pengharapan 
Pengharapan adalah suatu keyakinan atau kemungkinan bahwa suatu usaha 
atau tindakan tertentu akan menghasilkan suatu tingkat prestasi tertentu. Harapan 
adalah kadar kuatnya keyakinan bahwa upaya kerja akan menghasilkan penyelesaian 
suatu tugas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengharapan adalah suatu keyakinan 
bahwa usaha/tindakan yang sudah dilakukan akan menghasilkan prestasi tertentu. 
Seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya 
harapan yang ia inginkan. Jika seseorang melakukan pekerjaan dengan dipengaruhi 
oleh harapan yang tinggi, maka membuat orang tersebut akan bekerja keras dan 
menghasilkan produktivitas tinggi. Oleh sebab itu, tingginya harapan seseorang 
menimbulkan perilaku yang positif terutama dalam meningkatkan prestasi kerjanya 
dan rendahnya harapan seseorang akan menimbulkan perilaku yang negatif dan akan 
berdampak pada kinerjanya. 
D. Internal Control 
Kontrol bukanlah istilah asing bagi kita. Kita banyak memakai istilah ini 
dalam berbagi situasi dan kesempatan. Kontrol secara harfiah diartikan juga sebagai 






Kontrol dapat dimaknai sebagai upaya-upaya, baik keputusan, aturan, 
pedoman, atau tindakan yang dilakukan atau diterapkan untuk menjaga agar setiap 
keputusan dan tindakan dalam organisasi berjalan sesuai standar dan aturan yang 
sudah ditetapkan. Berdasarkan definisi tersebut, nampak bahwa apapun yang berbeda 
dari kontrol adalah sesuatu yang salah, menyimpang atau melanggar. 
Kontrol tidak terikat pada kegiatan tertentu seperti peraturan, pedoman atau 
prosedur. Kontrol yang sama dapat memayungi berbagai kegiatan yang berbeda. 
Memang sifat yang sama juga ada dalam peraturan. Namun, peraturan dalam hal 
jangkauan praktikalnya lebih kecil dibandingkan kontrol. Kontrol secara praktis 
memiliki bentuk yang beragam, dapat berupa peraturan, pedoman, dan sekaligus juga 
dalam bentuk tindakan. 
Internal control adalah istilah yang sangat populer dan digunakan dalam 
penerapan sistem di dalam organisasi. Internal control yang ada di dalam sebuah 
sistem yang mendukung pengambilan keputusan dan pelaksanaan kegiatan di dalam 
sebuah organisasi, lazim disebut internal control system. Untari (2015) menyatakan 
bahwa pengendalian internal yang berkualitas adalah pengendalian yang efektif dan 
mengacu pada pencapaian dan sasaran organisasi atas pengendalian yang dirancang. 
Efektivitas adalah ukuran keberhasilan suatu kegiatan atau program yamg dikaitkan 
dengan tujuan yang ditetapkan. 
Tujuan penerapan internal control dalam organisasi adalah: 
1. Agar operasi atau kegiatan yang dijalankan organisasi dapat berjalan 






2. Agar setiap transaksi yang terjadi di dalam organisasi, dapat dicatat 
secara akurat (recorded transactions are accurate). 
3. Agar laporan keuangan yang dihasilkan dipercaya dan dapat dijadikan 
sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen (financial reporting is 
reliable). 
4. Agar sistem pengelolaan risiko organisasi berjalan efektif untuk 
menunjang pengambilan keputusan manajemen (risk management 
systems are effective). 
5. Agar semua keputusan dan kegiatan organisasi sesuai dan menaati hukum 
dan peraturan yang berlaku dan sesuai dengan kebijakan dan prosedur 
intern organisasi (complies with laws and regulations, internal policies, 
and internal procedures). 
Menurut COSO (Committee of Sponsoring Organizations of The Treadway 
Commissions) dalam Nugraha (2013) internal control adalah suatu proses yang 
dijalankan oleh dewan direksi, manajemen, dan staff untuk membuat reasonable 
assurance mengenai: 
 
1. Efektifitas dan efisiensi operasional 
2. Reliabilitas pelaporan keuangan 
3. Kepatuhan atas hukum dan peraturan yang berlaku 
Menurut COSO dalam Tunggal (2010: 232), internal control terdiri dari 5 
komponen yang saling terkait, yaitu: 





Merupakan tanggung jawab manajemen puncak untuk menyatakan dengan 
jelas nilai-nilai integritas dan kegiatan tidak etis yang tidak dapat ditoleransi. 
Tindakan atau kebijakan manajemen yang mencerminkan sikap manajemen puncak 
secara keseluruhan dalam pengendalian manajemen. Yang termasuk dalam control 
environment: 
a. Integrity and ethical values (integritas dan nilai etika) 
b. Commitment to competence (komitmen terhadap kompetensi) 
c. Board of Directors and audit committee (dewan komisaris dan komite audit) 
d. Management’s philosophy and operating style (filosofi manajemen dan gaya 
mengelola operasi) 
e. Organizational structure (struktur organisasi) 
f. Human resource policies and procedures (kebijakan sumber daya manusia dan 
prosedurnya) 
2. Risk Assessment (penaksiran resiko) 
Perusahaan harus mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 
menciptakan resiko bisnis dan harus menentukan bagaimana caranya mengelola 
resiko tersebut. Yang termasuk dalam risk assessment: 
a. Company-wide objectives (tujuan perusahaan secara keseluruhan) 
b. Process-level objectives (tujuan di setiap tingkat proses) 
c. Risk identification and analysis (indentifikasi risiko dan analisisnya) 
d. Managing change (mengelola perubahan) 





Untuk mengurangi terjadinya kecurangan, manajemen harus merancang 
kebijakan dan prosedur untuk mengidentifikasi resiko tertentu yang dihadapi 
perusahaan. Yang termasuk control activities: 
a. Policies and procedures (kebijakan dan prosedur) 
b. Security (application and network) (keamanan dalam hal aplikasi dan jaringan) 
c. Application change management (manajemen perubahan aplikasi) 
d. Business continuity or backups (kelangsungan bisnis) 
e. Outsourcing (memakai tenaga outsourcing) 
4. Information and communication (informasi dan komunikasi) 
Sistem pengendalian internal harus dikomunikasikan dan diinfokan kepada 
seluruh karyawan perusahaan dari atas hingga bawah. Tindakan untuk mencatat, 
memproses dan melaporkan transaksi yang sesuai untuk menjaga akuntabilitas. Yang 
termasuk komponen ini adalah sebagai berikut: 
a. Quality of information (kualitas informasi) 
b. Effectiveness of communication (efektivitas komunikasi) 
5. Monitoring (pemantauan) 
Sistem pengendalian internal harus dipantau secara berkala. Apabila terjadi 
kekurangan yang signifikan, harus segera dilaporkan kepada manajemen puncak dan 
ke dewan komisaris. Menurut COSO dalam Haryanto dan Sriwidodo (2009), 
penilaian terhadap mutu pengendalian internal secara berkelanjutan maupun periodik 
untuk memastikan pengendalian internal telah berjalan dan telah dilakukan 
penyesuaian yang diperlukan sesuai kondisi yang ada. Pemantauan mencakup 





tindakan koreksi. Untuk mendapatkan hasil monitoring yang baik, diperlukan 
pengendalian internal perusahaan yang efektif (Wilopo, 2006). 
Keefektifan internal merupakan faktor yang memengaruhi adanya 
kecurangan akuntansi dan perilaku tidak etis. Pengendalian internal memegang 
peranan penting dalam organisasi untuk meminimalisir terjadinya kecurangan 
(Fauwzi, 2011). Pengendalian internal yang efektif akan menutup peluang terjadinya 
perilaku yang tidak etis serta kecenderungan untuk berlaku curang. 
E. Ketaatan Aturan Akuntansi 
Kata taat berasal dari bahasa Arab yaitu ta’at. Kata ini memiliki mengikuti 
atau menuruti. Secara istilah berarti mengikuti dan menuruti keinginan atau perintah 
dari luar diri kita (Rafli, 2017). Dengan kata lain, taat artinya tunduk, patuh saat kita 
mendapat perintah atau larangan untuk dihindari. Ketaatan adalah suatu sikap patuh 
kepada aturan atau perintah, sedangkan aturan adalah cara atau tindakan yang telah 
ditetapkan yang harus dijalankan atau dituruti (Setiawan dkk, 2016). Didalam suatu 
instansi terdapat dasar atau pedoman yang digunakan manajemen dalam menentukan 
dan melaksanakan jalannya berbagai kegiatan didalam perusahaan salah satunya 
adalah aturan mengenai kegiatan akuntansi. 
Aturan akuntansi dibuat sedemikian rupa sebagai dasar dalam penyusunan 
laporan keuangan (Rahmawati, 2012). Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan 
aturan-aturan didalam standar akuntansi yang harus digunakan dalam pengukuran dan 
penyajian laporan keuangan yang berpedoman terhadap aturan-aturan. Penyajian 
laporan akuntansi oleh organisasi merupakan kewajiban sehubungan dengan tugas 





Aturan yang digunakan dalam kegiatan akuntansi pemerintahan telah diatur 
dalam PP RI Nomor 24 tahun 2005. PP RI Nomor 24 tahun 2005 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP) menyebutkan bahwa persyaratan pengungkapan pada 
setiap entitas akuntansi di lingkungan pemerintah diharapkan menyajikan laporan 
keuangan yang terdiri atas laporan keuangan dan laporan kinerja. Laporan keuangan 
terdiri atas laporan realisasi anggaran, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas 
laporan keuangan, sedangkan laporan kinerja berisi ringkasan tentang keluaran dari 
masing-masing kegiatan dan hasil yang dicapai dari masing-masing program 
sebagaimana ditetapkan dalam dokumen pelaksanaan APBN/APBD (Thoyibatun, 
2012). 
Thoyibatun dalam Shintadevi (2015) mengemukakan beberapa indikator 
ketaatan aturan akuntansi, yaitu: 
1. Persyaratan pengungkapan 
Persyaratan pengungkapan menjelaskan bahwa setiap entitas akuntansi di 
lingkungan pemerintah diharapkan menyajikan laporan keuangan yang terdiri atas 
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran, Neraca, Laporan 
Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas 
Laporan Keuangan serta laporan lain dan/atau elemen informasi akuntansi yang 
diwajibkan oleh ketentuan peraturan perundang-undangan (statutory reports). 
2.  Menyajikan informasi yang bermanfaat bagi kepentingan publik 
Melalui laporan keuangan dan kinerja suatu entitas akuntansi menyajikan 
laporan keuangan yang bermanfaat bagi publik jika dengan itu pimpinan dapat 
menunjukkan pertanggungjawaban atas tugas-tugasnya dan menempatkan 





3.  Objektif 
Prinsip objektif mengharuskan pembuat laporan keuangan dan laporan kinerja 
untuk bersikap jujur secara intelektual yang berarti bahwa informasi dalam laporan 
tersebut harus menggambarkan dengan jujur seluruh transaksi atau peristiwa lainnya 
yang terjadi yang seharusnya disajikan, bersikap adil atau tidak memihak satu pihak 
tertentu. Prinsip objektif harus dipertahankan dalam membuat laporan keuangan dan 
laporan kinerja agar laporan-laporan tersebut dapat memberikan informasi yang 
mudah dipahami, handal dan lebih relevan bagi penggunanya. 
4.  Memenuhi syarat kehati-hatian 
Pembuat laporan keuangan harus memiliki tanggungjawab dengan 
kompetensi, ketekunan dan kehati-hatian. Kehati-hatian tersebut berarti bahwa 
pembuat laporan keuangan dan laporan kinerja harus mempunyai kewajiban untuk 
bersikap hati-hati dalam menjalankan tugasnya agar hasil dari laporan-laporan 
tersebut dapat memberikan informasi yang mudah dipahami, handal dan lebih relevan 
bagi penggunanya. 
5.  Memenuhi konsep konsistensi penyajian 
Perlakuan akuntansi yang sama diterapkan pada kejadian yang serupa dari 
periode ke periode oleh suatu entitas pelaporan (prinsip konsistensi internal). Hal ini 
tidak berarti bahwa tidak boleh terjadi perubahan dari satu metode akuntansi ke 
metode akuntansi yang lain. Metode akuntansi yang dipakai dapat diubah dengan 
syarat bahwa metode yang baru diterapkan mampu memberikan informasi yang lebih 
baik dibanding metode lama. Pengaruh atas perubahan penerapan metode ini 






F. Perilaku Etis 
Perilaku adalah suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya. 
Handrane (2017) menyatakan bahwa perilaku dapat didefinisikan sebagai tindakan-
tindakan (action) atau reaksi-reaksi (reaction) dari suatu obyek. Perilaku dapat 
berupa kesadaran (concious) maupun tidak sadar (unconcious), terus terang maupun 
diam-diam, sukarela (voluntary) ataupun tidak sukarela (unvoluntary). Perilaku 
manusia dapat berupa yang umum (common behavior), tidak umum, dapat diterima 
atau tidak dapat diterima (Fawzi, 2011). Manusia mengevaluasi penerimaan dari 
perilaku dengan menggunakan standar perbandingan yang disebut dengan norma-
norma sosial dan mengawasi perilaku dengan menggunakan kontrol sosial. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) etis adalah yang 
berhubungan atau sesuai dengan etika dan sesuai dengan asas perilaku yang 
disepakati secara umum. Etis berkaitan dengan tingkah laku perbuatan seseorang 
yang dipandang dari segi baik dan buruk, sejauh yang dapat ditentukan oleh akal 
(Putri, 2015). Dalam kaitannya dengan etika profesi, sikap dan perilaku etis 
merupakan sikap dan perilaku yang sesuai dengan etika profesi tersebut. Jadi, etis 
adalah sesuatu hal yang berkaitan dengan atau berurusan dengan moral atau prinsip-
prinsip moralitas serta berkaitan dengan benar dan salah dalam melakukan sesuatu. 
Perilaku etis adalah perilaku yang mencerminkan keyakinan seseorang dan 
norma-norma sosial yang diterima secara umum sehubungan dengan tindakan-
tindakan yang benar dan baik (Griffin dan Ebert, 2006: 58). Menurut Arens et al., 
(2012: 71) ada lima prinsip-prinsip etis akuntan yang harus diterapkan pada seluruh 






Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan 
profesional. Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan 
merupakan patokan (benchmark) bagi anggota dalam menguji keputusan yang 
diambilnya. 
2. Objektivitas 
Setiap anggota harus menjaga objektivitasnya dan bebas dari benturan 
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya. 
3. Kompetensi profesional dan kecermatan 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan berhati-hati, 
kompetensi dan ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk mempertahankan 
pengetahuan dan keterampilan profesional pada tingkat yang diperlukan untuk 
memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa 
profesional dan teknik yang paling mutakhir. 
4. Kerahasiaan 
Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh 
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau mengungkapkan 
informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali bila ada hak atau kewajiban profesional 
atau hukum untuk mengungkapkannya. 
5. Perilaku profesional 
Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi yang 
baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. Kewajiban untuk 
menjauhi tingkah laku yang dapat mendiskreditkan profesi harus dipenuhi oleh 
anggota sebagai perwujudan tanggung jawabnya kepada penerima jasa, pihak ketiga, 





Tang et al., dalam Wilopo (2006) menjelaskan indikator penilaian etis, yaitu: 
1. Perilaku yang tidak menyalahgunakan kedudukan atau posisi 
Seorang profesional akuntansi seharusnya tidak memanfaatkan kedudukannya 
dalam melakukan hal yang tidak wajar, seperti melakukan kecurangan atau salah saji 
dalam laporan keuangan. 
2. Perilaku yang tidak menyalahgunakan kekuasaan 
Profesional akuntansi merupakan pihak yang paling berkuasa pada laporan 
keuangan dan keputusan-keputusan mengenai laporan tersebut di dalam sebuah 
perusahaan atau instansi seharusnya tidak menyalahgunakan kekuasaan untuk 
memperoleh keuntungan pribadi. 
3. Perilaku yang tidak menyalahgunakan sumber daya organisasi 
Pihak yang memiliki kewenangan dalam perusahaan, bisa saja memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki oleh organisasi untuk memuaskan kepentingan pribadi 
daripada kepentingan perusahaan. Jika ini terus berlanjut, maka perusahaan tidak 
akan bisa bertahan lama dalam menghadapi persaingan bisnis. 
4. Bertindak atau mengambil sikap 
Perilaku ini menunjukkan, bagaimana seorang pimpinan bertindak ketika dia 
mengetahui karyawannya melakukan penyimpangan etika, atau ketika seorang 
manajer tidak berbuat apa-apa terhadap karyawannya yang berbuat tindak 
ketidakwajaran. 
G. Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
Dalam akuntansi, dikenal dua jenis kesalahan yaitu kekeliruan (error) dan 





jurang yang sangat tipis, yaitu ada atau tidaknya unsur kesengajaan. Standar pun 
mengenali bahwa sering kali mendeteksi kecurangan lebih sulit dibandingkan dengan 
kekeliruan karena pihak manajemen atau karyawan akan berusaha menyembunyikan 
kecurangan itu. Fraud adalah tindakan curang, yang dilakukan sedemikian rupa, 
sehingga menguntungkan diri sendiri/ kelompok atau merugikan pihak lain 
(perorangan, perusahaan atau institusi). 
Kecurangan akuntansi (fraud) mengacu kepada kesalahan akuntansi yang 
dilakukan secara sengaja dengan tujuan menyesatkan pembaca/pengguna laporan 
keuangan (Hadi dan Nirwanasari, 2014). Tujuan ini dilakukan dengan motivasi 
negatif guna mengambil keuntungan individu atau pihak-pihak tertentu. Menurut 
Association Of Certified Fraud Examiners (ACFE), kecurangan akuntansi dapat 
digolongkan menjadi tiga jenis yaitu kecurangan dalam laporan keuangan, 
penyalahgunaan aktiva dan korupsi. 
Pada tahun 1970, Cressey, seorang kriminolog dan sosiolog asal Amerika 
Serikat menyatakan ada tiga hal yang mendorong terjadinya sebuah upaya fraud, 
yaitu dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan fraud (pressure), peluang 
atau kesempatan yang memungkinkan fraud terjadi (opportunity), dan elemen penting 
dalam terjadinya fraud adalah dimana pelaku mencari pembenaran atas tindakannya 
(rationalization). 
Jenis fraud berdasarkan pelaku dikelompokkan menjadi 2, yaitu: 
1. Employee fraud (kecurangan pegawai), adalah kecurangan yang dilakukan 
oleh pegawai dalam suatu organisasi kerja. 
2. Management fraud (kecurangan manajemen), adalah kecurangan yang 





atau transaksi keuangan sebagai sarana fraud, biasanya dilakukan untuk 
mencurangi pemegang kepentingan (stakeholders) yang terkait 
organisasinya. 
Sedangkan jenis fraud berdasarkan tindakan dikelompokkan menjadi: 
1. Penyelewengan terhadap aset (misappropriation of assets), adalah 
penyalahgunaan aset perusahaan secara sengaja utk kepentingan pribadi, 
biasanya sering dilakukan oleh pegawai (employee). Contohnya, 
penggelapan kas perusahaan dan penggunaan fasilitas untuk kepentingan 
pribadi. 
2. Kecurangan dalam laporan keuangan (fradulent finacial reporting), adalah 
salah saji atau pengabaian jumlah dan pengungkapan yang disengaja 
dengan maksud menipu para pengguna laporan, biasanya sering dilakukan 
oleh manajemen. Contohnya, overstating asset, understating liabilities. 
Kecurangan akuntansi sangat erat hubungannya dengan etika. Kecurangan 
akuntansi merupakan suatu tindakan illegal (Puspasari dan Suwardi, 2012). Menurut 
Baucus (1994) dalam Adelin (2013), secara umum perilaku ilegal adalah bagian dari 
perilaku tidak etis, oleh karena itu ada hukum yang harus ditegakkan sebagai bagian 
dari usaha penegakkan standar moral. Penelitian dari Hernandez dan Groot (2007) 
menemukan bahwa etika dan lingkungan pengendalian akuntansi merupakan dua hal 
yang sangat penting terkait kecenderungan seseorang dalam melakukan kecurangan 
akuntansi. Albrecht (2004) menyatakan bahwa faktor integritas personal dalam fraud 
scale mengacu kepada kode etik personal yang dimiliki oleh tiap individu. 
Wilopo (2006: 24) menyebutkan beberapa indikator pengukur kecenderungan 





1. Kecenderungan untuk melakukan manipulasi, pemalsuan, atau perubahan 
catatan akuntansi atau dokumen pendukungnya. 
Manajemen cenderung akan melakukan kecurangan akuntansi yang dapat 
dilakukan dengan berbagai cara seperti memanipulasi bukti-bukti transaksi dengan 
tujuan untuk meningkatkan laba perusahaan. Biasanya dengan mengubah besarnya 
jumlah yang sebenarnya atau mengabaikan aturan akuntansi yang berlaku dalam 
proses penyusunannya, memalsukan dokumen-dokumen pendukung, dan merubah 
pencatatan jurnal akuntansi terutama dilakukan pada saat mendekati akhir periode. 
2. Kecenderungan untuk melakukan penyajian yang salah atau penghilangan 
peristiwa, transaksi, atau informasi yang signifikan dari laporan keuangan. 
Manajemen secara sengaja melakukan salah saji dengan menghilangkan atau 
mengabaikan suatu peristiwa, transaksi atau informasi yang signifikan dalam laporan 
keuangan yang dapat memengaruhi pengguna laporan keuangan. Tindakan ini 
dilakukan manajemen untuk memenuhi tujuan laba. 
3. Kecenderungan untuk melakukan salah menerapkan prinsip akuntansi 
secara sengaja. 
Manajemen dapat berbuat curang dengan sengaja menerapkan prinsip 
akuntansi yang salah seperti mengubah asumsi yang terkait dengan pencatatan 
jumlah, klasifikasi dan pelaporan pada transaksi keuangan untuk memaksimalkan 
laba. 
4. Kecenderungan untuk melakukan penyajian laporan keuangan yang salah 
akibat pencurian (penyalahgunaan/penggelapan) terhadap aktiva yang 





Manajemen dapat melakukan salah saji yang berasal dari penyalahgunaan 
atau penggelapan aktiva dengan melakukan rekayasa dalam laporan keuangan untuk 
menutup-nutupi pencurian aktiva tersebut dan menyajikan laporan keuangan yang 
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku umum. 
5. Kecenderungan untuk melakukan penyajian laporan keuangan yang salah 
akibat perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva dan disertai dengan 
catatan atau dokumen palsu dan dapat menyangkut satu atau lebih individu 
diantara manajemen, karyawan, atau pihak ketiga. 
Karena adanya perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva dan disertai 
dengan catatan atau dokumen palsu pihak instansi akan berusaha menutupi masalah 
tersebut dengan melakukan tindakan kecurangan dalam pembuatan laporan keuangan. 
Cara yang dilakukan dapat berupa manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan 
akuntansi atau dokumen pendukung laporan keuangan serta menghilangkan, 
memajukan atau menunda pencatatan transaksi yang seharusnya dilaporkan dalam 
periode laporan keuangan. Tindakan kecurangan tersebut dapat menyangkut satu atau 
lebih individu baik manajemen, karyawan, atau pihak ketiga. Dan akibat dari 
tindakan kecurangan tersebut laporan keuangan yang disajikan pun akan salah dan 
tidak sesuai dengan standar yang berlaku. 
H. Rerangka Pikir 
Rerangka pikir ini akan menjelaskan bahwa kecenderungan kecurangan 
akuntansi dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu karakteristik personal, internal control 
dan ketaatan aturan akuntansi. Ketiga faktor tersebut dimoderasi oleh faktor perilaku 
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A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2009). 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Satuan Kerja Perangkat Daerah yang ada 
Kabupaten Gowa. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-
masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian 
deskriptif ini adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan current status dari subjek yang diteliti. Tipe penelitian ini 
umumnya berkaitan dengan opini (individu, kelompok atau organisasional), 





C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2013) populasi adalah sekelompok 
orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai bagian keuangan serta 
seluruh pegawai bagian perencanaan dan pelaporan Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) yang berada pada lingkup Pemerintah Kabupaten Gowa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti). Pengambilan sampel atas responden dilakukan secara purposive 
sampling. Purposive sampling digunakan karena informasi yang akan diambil 
berasal dari sumber yang sengaja dipilih berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan peneliti. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai yang terkait 
dalam keuangan yaitu bagian keuangan dan bagian perencanaan dan pelaporan. 
Kriteria yang kedua adalah memiliki masa kerja dan telah terlibat dalam keuangan 
minimal satu tahun.  
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyek, yaitu 
data yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakterisktik dari seseorang atau 
kelompok orang yang menjadi subyek penelitian (responden) (Indriantoro dan 
Supomo, 2013). 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 




perantara media) (Indriantoro dan Supomo, 2013). Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer 
dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil 
observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian. 
Data primer ini berasal dari jawaban responden atas kuesioner yang disebarkan 
secara langsung dan ditemui di kantor Satuan Perangkat Kerja Daerah Kabupaten 
Gowa. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini fakta yang diungkap merupakan fakta aktual yaitu data 
yang diperoleh dari kuesioner yang berbentuk daftar pertanyaan tertulis yang telah 
dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab, di mana sudah disediakan 
alternatif jawaban dari pertanyaan yang telah disediakan sehingga responden 
tinggal memilih. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui 
Kuesioner diberikan secara langsung kepada responden. Responden 
diminta untuk mengisi daftar pernyataan tersebut, kemudian memintanya untuk 
mengembalikannya melalui peneliti yang secara langsung akan mengambil 
kuesioner yang telah diisi tersebut pada instansi yang bersangkutan. Kuesioner 
yang telah diisi oleh responden kemudian diseleksi terlebih dahulu agar kuesioner 
yang tidak lengkap pengisiannya tidak diikut sertakan dalam analisis. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner atau angket tertutup, 
dimana responden hanya memilih jawaban yang tersedia. Skala pengukuran yang 




Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Priyatno, 2010). Data diolah dengan menggunakan skala likert dengan jawaban 
atas pertanyaanya itu skala nilai 1-5. Nilai yang dimaksud adalah skor atas 
jawaban responden, dimana nilai yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Skala Likert 
Simbol Jawaban Angket Penelitian Nilai 
SS Sangat Setuju  5 
S Setuju  4 
RR Ragu-ragu 3 
TS Tidak Setuju  2 
STS Sangat Tidak Setuju  1 
 
Ciri khas dari skala likert adalah bahwa makin tinggi skor yang diperoleh 
oleh seorang responden merupakan indikasi bahwa responden tersebut sikapnya 
semakin positif terhadap obyek yang ingin diteliti oleh peneliti. 
G. Metode Analisis Data 
1. Analisis Data Desktiptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 




(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data 
penelitian. Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai demografi responden penelitian dan deskripsi setiap pernyataan 
kuesioner. Data tersebut antara lain: usia, latar belakang pendidikan, masa kerja, 
jenis kelamin, dan data mengenai deskripsi dari setiap pernyataan kuesioner. 
2. Uji Kualitas Data  
a. Uji Validitas Data 
Uji validitas dimasudkan untuk mengukur sejauh mana variabel yang 
digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas ini 
digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan. Uji 
validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011: 
52). Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut : 
1) Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka butir pernyataan 
tersebut adalah valid. 
2) Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel maka butir pernyataan 
tersebut adalah tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur bahwa variabel yang digunakan 
benar-benar bebas dari kesalahan sehingga menghasilkan hasil 58 yang konsisten 
meskipun diuji berkali-kali. Hasil uji reabilitas dengan bantuan SPSS akan 
menghasilkan Cronbach Alpha. Suatu instrumen dapat dikatakan reliable (andal) 
bila memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0.60 (Nunnaly, 1960 dalam 




3. Uji Asumsi Klasik 
Untuk melakukan uji klasik data primer ini, maka peneliti melakukan Uji 
Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas, dan Uji Normalitas. Uji asumsi klasik 
yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal. Uji 
normalitas mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, 
kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik. Analisis grafik dapat dilakukan dengan: 
1) Melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 
dengan distribusi yang mendekati distrbusi normal, dan 
2) Normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus 
diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Jika distribusi data residual normal. Maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya 
(Ghozali, 2013). 
Cara lain adalah dengan uji statistik one-simple kolmogorov-smirnov. 
Dasar pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-smirnov adalah: 
1) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 
0,05 menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut 




2) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 
0,05 tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi 
tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013). 
b. Uji Multikolinieritas  
Multikoloniearitas berarti bahwa antara variabel bebas yang satu dengan 
variabel bebas yang lain dalam model regresi saling berkorelasi linear. Uji ini 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas 
yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2013). 
c. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas berarti varians (variasi) variabel tidak sama untuk 
semua pengamatan. Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 
atau tidak terjadi heterokedastisitas. Kebanyakan data cross section mengandung 
situasi heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 
berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar) (Ghozali, 2013).  
4. Uji Hipotesis  
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian hipotesis terhadap pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dilakukan dengan meggunakan analisis regresi linier berganda. 
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu variabel 




Rumus untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen yaitu : 
 Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  
Keterangan : 
Y =  Kecurangan Akuntansi 
α =  Konstanta 
X1 =  Karakteristik Personal 
X2 =  Internal Control 
X3 =  Ketaatan Aturan Akuntansi 
β 1-β4 =  Koefisien regresi berganda 
 e =  error term 
b. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
Frucot dan Shearon (1991) dalam Ghozali (2013) mengajukan model 
regresi yang agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model 
nilai selisih mutlak dari variabel independen. Menurut Frucot dan Shearon (1991) 
dalam Ghozali (2013) interaksi ini lebih disukai oleh karena ekspektasinya 
sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan X2 dan berpengaruh 
terhadap Y. Misalkan jika skor tinggi untuk variabel karakteristik personal, 
internal control dan ketaatan aturan akuntansi berasosiasi dengan skor rendah 
perilaku etis (skor tinggi), maka akan terjadi perbedaan nilai absolut yang besar. 
Hal ini juga akan berlaku skor rendah dari variabel karakteristik personal, internal 
control dan ketaatan aturan akuntansi berasosiasi dengan skor tinggi dari perilaku 
etis (skor rendah). Kedua kombinasi ini diharapkan akan berpengaruh terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Langkah uji nilai selisih mutlak dalam 




Y = α + β1ZX1 + β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1-ZM| + β6|ZX2–
ZM| + β7|ZX3–ZM| + e 
Keterangan: 
Y = Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
ZX1 = Standardize Karakteristik Personal 
ZX2 = Standardize Internal Control 
ZX3 = Standardize Ketaatan Aturan Akuntansi 
ZM = Standardize Perilaku Etis 
|ZX1–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX1 dan ZM 
|ZX2–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX2 dan ZM 
|ZX3–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX3 dan ZM 
A = Kostanta 
β = Koefisien Regresi 
e = Error Term 
 
Untuk membuktikan apakah variabel moderasi yang kita gunakan memang 
memoderasi variabel X terhadap Y maka perlu diketahui keriteria sebagai berikut 
(Ghozali, 2013): 
Tabel 3.2 
Kriteria Penentuan Variabel Moderating 
No Tipe Moderasi Koefisien  





2. Quasi Moderasi b2 Signifikan 
b3 Signifikan 
3. Homologiser Moderasi (Bukan Moderasi) b2 Tidak Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
4. Prediktor b2 Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
 
Keterangan: 
b2 :  Variabel perilaku etis 
b3  : Variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas 
(karakteristik personal, internal control dan ketaatan aturan 
akuntansi) dengan variabel perilaku etis. 
 
Perhitungan dengan SPSS 20 akan diperoleh keterangan tentang koefisien 
determinasi (R
2
), Uji F, Uji T untuk menjawab perumusan masalah penelitian. 
berikut ini keterangan yang berkenaan dengan hal tersebut, yakni: 
1) Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2mempunyai 
interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) 
berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R
2
 bernilai 
kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen 
sangat terbatas. Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 
a) Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap 




b) Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen kuat. 
 
2) Uji F (Uji Simultan)  
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan kriteria uji hipotesis 
dapat diukur dengan syarat: 
a. Membandingkan t hitung dengan t tabel  
(1) Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen 
secara signifikan. 
(2) Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. Artinya variabel 
independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen 
secara signifikan. 
b. Melihat Probabilities Values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
(2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
 
3) Uji T (Uji Parsial) 
Uji T digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Uji T adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 




Penetapan untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara yang 
dapat dipilih yaitu:s 
(a) Membandingkan t hitung dengan t tabel 
(1) Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen. 
(2) Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. Artinya tidak ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen 
(b) Melihat Probabilities Values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
(2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
(3) Jika hasil penelitian tidak sesuai dengan arah hipotesis (positif atau 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Sungguminasa. 
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.883,32 km² dan berpenduduk sebanyak ± 
652.941 jiwa. 
Dalam khasanah sejarah nasional, nama Gowa sudah tidak asing lagi. 
Mulai abad ke-15, Kerajaan Gowa merupakan kerajaan maritim yang besar 
pengaruhnya di perairan Nusantara. Bahkan dari kerajaan ini juga muncul nama 
pahlawan nasional yang bergelar Ayam Jantan dari Timur, Sultan Hasanuddin, 
Raja Gowa XVI yang berani melawan VOC Belanda pada tahun-tahun awal 
kolonialisasinya di Indonesia. Kerajaan Gowa memang akhirnya takluk kepada 
Belanda lewat Perjanjian Bungaya. Namun meskipun sebagai kerajaan, Gowa 
tidak lagi berjaya, kerajaan ini mampu memberi warisan terbesarnya, yaitu 
Pelabuhan Makassar. Pelabuhan yang kemudian berkembang menjadi Kota 
Makassar ini dapat disebut anak kandungnya, sedangkan Kerajaan Gowa sendiri 
merupakan cikal bakal Kabupaten Gowa sekarang. 
Kota Makassar lebih dikenal khalayak dibandingkan dengan Kabupaten 
Gowa. Padahal kenyataannya sampai sekarang Kabupaten Gowa ibaratnya masih 
menjadi ibu bagi kota ini. Kabupaten yang hanya berjarak tempuh sekitar 10 
menit dari Kota Makassar ini memasok sebagian besar kebutuhan dasar kehidupan 
kota. Mulai dari bahan material untuk pembangunan fisik, bahan pangan, terutama 
sayur-mayur, sampai aliran air bersih dari Waduk Bili-bili. 
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Kemampuan Kabupaten Gowa menyuplai kebutuhan bagi daerah 
sekitarnya dikarenakan keadaan alamnya. Kabupaten seluas 1.883,32 kilometer 
persegi ini memiliki enam gunung, di mana yang tertinggi adalah Gunung 
Bawakaraeng. Daerah ini juga dilalui Sungai Jeneberang yang di daerah 
pertemuannya dengan Sungai Jenelata dibangun Waduk Bili-bili. Keuntungan 
alam ini menjadikan tanah Gowa kaya akan bahan galian, di samping tanahnya 
subur. 
2. Visi dan Misi Kabupaten Gowa 
Visi 
Terwujudnya Masyarakat yang Berkualitas, Mandiri dan Berdaya Saing 
dengan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik. 
Misi 
a. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia berbasis pada hak-hak dasar 
kesetaraan gender, nilai budaya dan agama. 
b. Meningkatkan perekonomian daerah berbasis pada potensi unggulan dan 
ekonomi kerakyatan. 
c. Meningkatkan pembangunan infrastruktur berorientasi pada interkoneksitas 
antar wilayah dan sektor. 
d. Meningkatkan pengembangan wilayah kecamatan, desa dan kelurahan. 
e. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik, bersih dan 
demokratis. 
3. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) 
Kabupaten Gowa. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner 
penelitian secara langsung kepada para responden. Penyebaran kuesioner 
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berlangsung sejak 26 Oktober 2017 sampai 26 Desember 2017. Kantor yang telah 
diberi kuesioner sebanyak 5 Dinas. Berikut data dari kantor dinas tersebut: 
a. Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman & Pertanahan 
Alamat : Jln. Beringin, Sungguminasa-Sombaopu 
Telepon : (0411) 867682 
Email : - 
b. Dinas Kesehatan 
Alamat : Jln. Dr. Wahidin Sudirohusodo No.47 
Telepon : (0411) 866545 
Email : dinkes_gowass@yahoo.co.id 
c. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Alamat : Jln. Mesjid Raya No.30 
Telepon : (0411) 880247 
Email : - 
d. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 
Alamat : Jln. Tumanurung No.04 
Telepon : (0411) 889055 
Email : - 
e. Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
Alamat : Jln. Mangka Dg. Bombong 
Telepon : (0411) 8211547 
Email : - 
B. Gambaran Responden 
1. Karakteristik Responden 





Data Distribusi Kuesioner 






Dinas Perumahan, Permukiman dan 
Pertanahan 
5 5 
2 Dinas Kesehatan 12 11 
3 








Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah 
5 5 
Jumlah 37 34 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 





Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebarkan berjumlah 37 
butir dan jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah sebanyak 34 
butir atau tingkat pengembalian yang diperoleh adalah 91,9% dari total yang 
disebarkan. Sedangkan kuesioner yang tidak kembali adalah 3 butir atau tingkat 
No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
1 Kuesioner yang disebarkan 37 100% 
2 Kuesioner yang tidak kembali 3 8,1% 
3 Kuesioner yang kembali 34 91,9% 
4 Kuesioner yang cacat 0 0% 
5 
Pengalaman kerja dibawah 1 
tahun 
0 0% 
6 Kuesioner yang dapat diolah 34 91,9% 
n sampel = 34 
Responden Rate = (34/37) x 100% = 91,9% 
68 
 
yang diperoleh sebesar 8,1%. Dari kuesioner sebanyak 3 butir yang tidak kembali 
disebabkan karena keterbatasan pegawai yang terdapat di SKPD tempat penelitian 
dilakukan. Terdapat 5 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian 
ini, yaitu usia, jenis kelamin, jabatan, masa jabatan dan pendidikan tertinggi. 
Karakteristik responden tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada tabel mengenai 
data responden sebagai berikut: 
a. Usia 
Usia responden dalam penelitian ini sebagian besar berumur antara 31-40 
tahun yaitu sebanyak 22 responden atau sebesar 64,7%, dilanjutkan dengan umur 
antara 41-50 tahun sebanyak 6 responden atau sebesar 17,6%, dan responden yang 
berumur di atas 50 tahun yaitu sebanyak 4 responden atau sebesar 11,8%. 
Sedangkan usia dengan kurang dari 31 tahun yaitu 21-30 tahun sebanyak 2 
responden atau sebesar 5,9%. 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah  Persentase 
1 21-30 Tahun 2 5,9% 
2 31-40 Tahun 22 64,7% 
3 41-50 Tahun 6 17,6% 
4 51-60 Tahun 4 11,8% 
Jumlah 34 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
b. Jenis Kelamin 
Responden sebanyak 34 dapat dilihat pada tabel 4.4. Tabel 4.4 
menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah responden 
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berjenis kelamin perempuan sebanyak 25 orang atau sebesar 73,5% sedangkan 
sisanya yakni 9 orang atau sebesar 26,5% merupakan responden laki-laki. 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 9 26,5% 
2 Perempuan 25 73,5% 
Jumlah  34 100% 
 Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
c. Jabatan 
Jabatan responden dalam penelitian ini sebagian besar adalah lainnya 
(staf). Tabel 4.5 menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak 
adalah responden yang mempunyai jabatan sebagai staf dari bagian keuangan dan 
bagian pelaporan dan keuangan yaitu sebanyak 24 orang atau sebesar 70,6% 
sedangkan sisanya yakni 10 orang atau sebesar 29,4% merupakan responden yang 
memiliki jabatan sebagai pejabat eselon IV. 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
No Jabatan Jumlah Persentase 
1 Pejabat Eselon III 0 0% 
2 Pejabat Eselon IV 10 29,4% 
3 Lainnya (Staf) 24 70,6% 
Jumlah  34 100% 




d. Masa Jabatan 
Tingkat masa jabatan responden yang paling banyak berada pada >5 tahun 
yaitu sebanyak 21 responden atau sebesar 61,8%. Masa jabatan 4-5 tahun 
sebanyak 3 responden atau sebesar 8,8%, dilanjutkan responden dengan masa 
jabatan 3-4 tahun sebanyak 6 responden atau sebesar 17,6%, dan responden 
dengan masa jabatan 2-3 tahun sebanyak 3 responden atau sebesar 8,8%. 
Sedangkan responden dengan masa jabatan 1-2 tahun yaitu sebanyak 2 atau 
sebesar 5.9%. 
Tabel 4.6 
Karakterististik Responden Berdasarkan Masa Jabatan 
No Masa Jabatan Jumlah Persentase 
1 1-2 Tahun 2 5,9% 
2 2-3 Tahun  3 8,8% 
3 3-4 Tahun 6 17,6% 
4 4-5 Tahun 3 8,8% 
5 >5 Tahun 20 58,8% 
Jumlah  34 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
e. Pendidikan 
Hasil olah data untuk pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang paling banyak 
berada pada strata 1 (S1) sebanyak 24 responden atau sebesar 70,6%, jumlah 
responden yang telah menempuh pendidikan strata 2 (S2) sebanyak 7 responden 
atau sebesar 20,6%, jumlah responden yang baru diploma (D3) hanya 1 responden 
71 
 
atau sebesar 2,9%, sedangkan jumlah responden dengan tingkat pendidikan 
SMA/SMK sebanyak 3 atau sebesar 8,8%. 
 
Tabel 4.7 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pedidikan 
No Masa Jabatan Jumlah Persentase 
1 SMA/SMK 3 8,8% 
2 D3 1 2,9% 
3 S1 23 67,6% 
4 S2 7 20,6% 
Jumlah 34 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
2. Analisis Deskriptif 
a. Analisis Deskriptif Variabel 
Berikut ini disajikan tabel yang berisi hasil statistik deskriptif dari variabel 
Karakteristik Personal, Internal Control, Ketaatan Aturan Akuntansi, 
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi dan Perilaku Etis yang diolah 
menggunakan program Excel Statistic Analysis dan SPSS 20 for Windows. 
Tabel 4.8 






Mean Std. Deviation 
Karakteristik Personal 34 81.00 107.00 94.1471 7.13987 











34 61.00 79.00 68.6471 4.78560 
Perilaku Etis 34 30.00 46.00 41.6471 2.93239 
Valid N (listwise) 34     
Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Tabel 4.8 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 
penelitian. Berdasarkan tabel 4.8, hasil analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap karakteristik personal menunjukkan nilai minimum sebesar 81, 
nilai maksimum sebesar 107, mean (rata-rata) sebesar 94,14 dengan standar 
deviasi sebesar 7,13. Selanjutnya hasil analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap variabel internal control menunjukkan nilai minimum sebesar 
90, nilai maksimum sebesar 117, mean (rata-rata) sebesar 102,88 dengan standar 
deviasi sebesar 6,81. Variabel ketaatan aturan akuntansi menunjukkan nilai 
minimum sebesar 84, nilai maksimum sebesar 105, mean (rata-rata) sebesar 95,64 
dengan standar deviasi sebesar 5,84. Variabel kecenderungan kecurangan 
akuntansi menunjukkan nilai minimum sebesar 61, nilai maksimum sebesar 79, 
mean (rata-rata) sebesar 68,64 dengan standar deviasi sebesar 4,78. Sedangkan 
variabel perilaku etis menunjukkan nilai minimum sebesar 30, nilai maksimum 
sebesar 46, mean (rata-rata) sebesar 41,64 dengan standar deviasi sebesar 2,93. 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel internal control yakni 102,88, sedangkan yang terendah 
adalah variabel perilaku etis yaitu 41,64. Untuk standar deviasi tertinggi berada 
pada variabel karakteristik personal yaitu 7,13 dan yang terendah adalah variabel 




b. Analisis Deskripsi Pernyataan 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah karakteristik personal, 
internal control, ketaatan aturan akuntansi, perilaku etis dan kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Distribusi frekuensi atas jawaban responden dari hasil 
tabulasi skor data. Berdasarkan rumus yang digunakan yaitu : 
  
    
 
     
Hasil perhitungan rentang skala menunjukkan nilai 0,8, dengan demikian 
rentang skala 0,8 tersebut dapat dijelaskan nilai numeriknya sebagai berikut: 
Tabel 4.9 














1 ≤ X < 1,80 
1,80 ≤ X < 2,60 
2,61 ≤ X < 3,40 
3,41 ≤ X < 4,20 


























Keterangan : SR : Sangat Rendah T    : Tinggi 
R    : Rendah  ST  : Sangat Tinggi 
S    : Sedang 
a) Analisis Deskriptif Variabel Karakteristik Personal (X1) 
Analisa deskripsi terhadap variabel karakteristik personal terdiri dari 22 
item pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai 
karakteristik personal. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat 









Skor  Mean  
STS TS RR S SS 
X1.1 - - 1 11 22 157 4,61 
X1.2 - - 1 11 22 157 4,61 
X1.3 - - 1 19 14 149 4,38 
X1.4 - - - 22 12 148 4,35 
X1.5 - - 1 21 12 147 4,32 
X1.6 - - 4 24 6 138 4,05 
X1.7 - - 4 22 8 140 4,11 
X1.8 - - - 20 14 150 4,41 
X1.9 - - 1 14 19 154 4,52 
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X1.10 - - 1 21 12 147 4,32 
X1.11 - - 11 12 11 136 4,00 
X1.12 - - 3 23 8 141 4,14 
X1.13 - - 1 16 17 152 4,47 
X1.14 - - 1 23 10 145 4,26 
X1.15 - 1 6 17 10 138 4,05 
X1.16 - - - 24 10 146 4,29 
X1.17 - - 5 21 8 139 4,08 
X1.18 - - 1 26 7 142 4,17 
X1.19 - - 2 25 7 141 4,14 






X1.21 - - 2 21 11 145 4,26 
X1.22 - - 4 21 9 141 4,14 
Rata-rata Keseluruhan 4,27 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 34 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan 
pada Karakteristik Personal (X1) berada pada daerah tinggi dengan skor 4,27. Hal 
ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap 
karakteristik personal. Pada indikator kesatu dan dua untuk karakteristik personal, 
dimana pegawai SKPD Kabupaten Gowa menganggap bahwa mereka mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh atasan dan mampu menyelesaikan 
pekerjaannya sesuai dengan keahlian tanpa bantuan orang lain. Pada variabel ini 
terlihat bahwa nilai indeks tertinggi menunjukkan bahwa pegawai SKPD 
Kabupaten Gowa memiliki karakteristik personal sebesar 4,61. 
b) Analisis Deskriptif Variabel Internal Control (X2) 
Analisa deskripsi terhadap variabel internal control terdiri dari 26 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai internal 










Skor  Mean  
STS ST RR S SS 
X2.1 - - - 24 10 146 4,29 
X2.2 - - 7 23 4 133 3,91 
X2.3 - - 8 26 - 128 3,76 
X2.4 - - 4 23 7 139 4,08 
X2.5 - - 7 26 1 130 3,82 
X2.6 - - 5 26 3 134 3,94 
X2.7 - - 5 27 2 133 3,91 
X2.8 - - 3 29 2 135 3,97 
X2.9 - - 8 22 4 132 3,88 
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X2.10 - - - 29 5 141 4,14 
X2.11 - - 6 23 5 135 3,97 
X2.12 - - 7 25 2 131 3,85 
X2.13 - - 10 20 4 130 3,82 
X2.14 - - 3 29 2 135 3,97 
X2.15 - 1 5 26 2 131 3,85 
X2.16 - - 8 24 2 130 3,82 
X2.17 - - 4 24 6 138 4,05 
X2.18 - - 4 24 6 136 4,00 
X2.19 - - 5 27 2 133 3,91 
X2.20 - - 5 27 2 133 3,91 
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X2.21 - - 5 28 1 132 3,88 
X2.22 - - 2 29 3 137 4,02 
X2.23 - - 4 28 2 134 3,94 
X2.24 - - 1 30 3 138 4,05 
X2.25 - - 4 27 3 135 3,97 
X2.26 - - 1 29 4 139 4,08 
Rata-rata Keseluruhan 3,95 
 Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 34 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan 
pada Internal Control (X2) berada pada daerah tinggi dengan skor 3,95. Hal ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap internal 
control. Pada variabel internal control, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi 
sebesar 4,29 terdapat pada item 1, dimana pegawai SKPD Kabupaten Gowa 
menganggap bahwa pimpinan di instansi tempat mereka bekerja telah 




c) Analisis Deskriptif Variabel Ketaatan Aturan Akuntansi (X3) 
Analisa deskripsi terhadap variabel ketaatan aturan akuntansi dari 21 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai tekanan 
ketaatan. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12 





STS ST RR S SS 
X3.1 
- - - 19 15 151 4,44 
X3.2 
- - 1 20 13 148 4,35 
X3.3 
- - - 19 15 151 4,44 
X3.4 
- - - 17 17 153 4,50 
X3.5 
- - - 16 18 154 4,52 
X3.6 
- - - 21 13 149 4,38 
X3.7 




- - - 17 17 153 4,50 
X3.9 
- - - 17 17 153 4,50 
X3.10 
- - - 11 23 159 4,67 
X3.11 
- - 1 8 25 160 4,70 
X3.12 
- - - 13 21 157 4,61 
X3.13 
- - - 12 22 158 4,64 
X3.14 
- - - 17 17 153 4,50 
X3.15 
- - - 18 16 152 4,47 
X3.16 
- - - 10 24 160 4,70 
X3.17 
- - - 9 25 161 4,73 
X3.18 




- - 1 12 21 156 4,58 
X3.20 
- - - 12 22 158 4,64 
X3.21 
- - - 12 22 158 4,64 
Rata-rata Keseluruhan 4,54 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari 34 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan 
pada Ketaatan Aturan Akuntansi (X3) berada pada daerah tinggi dengan skor 
4,54. Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik 
terhadap ketaatan aturan akuntansi. Pada variabel ketaatan aturan akuntansi, 
terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,73 terdapat pada item 17 yang 
menyatakan bahwa pegawai SKPD Kabupaten Gowa harus memiliki tanggung 
jawab kompeten dan bersikap hati-hati di dalam membuat laporan kinerja. 
d) Analisis Deskriptif Variabel Perilaku Etis (M) 
Analisa deskripsi terhadap variabel perilaku etis dari 10 item pernyataan 
akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai perilaku etis. Nilai rata-










STS TS RR S SS 
M1 - 1 2 26 5 137 4,02 
M2 - 1 1 26 6 139 4,08 
M3 - - - 25 9 145 4,26 
M4 - - - 19 15 151 4,44 
M5 - - - 23 11 147 4,32 
M6 - - - 24 10 146 4,29 
M7 - 1 4 26 3 133 3,91 
M8 - 1 - 28 5 139 4,08 
M9 - - 3 19 12 145 4,26 
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M10 - 1 3 27 3 134 3,94 
Rata-rata Keseluruhan 4,16 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa dari 34 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan 
pada Perilaku Etis (M) berada pada daerah tinggi dengan skor 4,16. Hal ini berarti 
bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap perilaku etis. 
Pada variabel perilaku etis, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,44 
terdapat pada item 4. Hal ini berarti bahwa pegawai SKPD Kabupaten Gowa 
mempunyai kesadaran berperilaku etis dalam menggunakan fasilitas di instansi 
tempat mereka bekerja. 
e) Analisis Deskriptif Variabel Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Y) 
Analisa deskripsi terhadap variabel kecenderungan kecurangan akuntansi 
dari 16 item pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden 
dapat dilihat hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.14 





STS TS RR S SS 
Y1 
- - 1 25 8 143 4,20 
Y2 




- 1 1 20 12 145 4,26 
Y4 
- - 1 23 10 145 4,26 
Y5 
- - 1 18 15 150 4,41 
Y6 
- - 1 23 10 145 4,26 
Y7 
- - 3 21 10 143 4,20 
Y8 
- - 1 22 11 146 4,29 
Y9 
- 1 1 17 15 148 4,35 
Y10 
- - - 20 14 150 4,41 
Y11 
- - 1 22 11 146 4,29 
Y12 
- - 1 21 12 147 4,32 
Y13 
- - - 22 12 148 4,35 
Y14 
- - - 27 7 143 4,20 
Y15 




- - 2 18 14 148 4,35 
Rata-rata Keseluruhan 4,28 
 Sumber: Data primer yang diolah (2017)  
Berdasarkan 4.14 diketahui bahwa dari 34 orang responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Y) berada pada daerah tinggi dengan skor 
4,28. Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada SKPD Kabupaten Gowa. 
Pada variabel ini terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,48. Pada indikator 
kelima dan kesepuluh untuk kecenderungan kecurangan akuntansi, pegawai 
SKPD Kabupaten Gowa menyatakan bahwa instansi tidak pernah melakukan 
penghapusan atau penghilangan suatu transaksi serta instansi juga tidak 
melakukan tindakan tidak melaporkan pengungkapan atas laporan keuangan yang 
kurang memadai dan ada yang ditutupi. 
C. Hasil Uji Kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan 
akurasi data yang dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan 
instrument penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang 
akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner dapat 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui item pernyataan 
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itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. Apabila item 
pernyataan mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan valid. Pada 
penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) = 34 responden dan besarnya df dapat 
dihitung 34–2 = 32 dengan df = 32 dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 0,2869. Jadi, 
item pernyataan yang valid mempunyai r hitung lebih besar dari 0, 2869. Adapun 
hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Karkteristik 
Personal 
X1.1 0,615 0, 2869 Valid  
X1.2 0,631 0, 2869 Valid 
X1.3 0,632 0, 2869 Valid 
X1.4 0,606 0,2869  Valid 
X1.5 0,463 0, 2869 Valid 
X1.6 0,556 0, 2869 Valid  
X1.7 0,556 0, 2869 Valid 
X1.8 0,526 0,2869  Valid 
X1.9 0,492 0, 2869 Valid 
X1.10 0,479 0, 2869 Valid 
X1.11 0,832 0, 2869 Valid  
X1.12 0,687 0,2869  Valid 
X1.13 0,510 0, 2869 Valid 
X1.14 0,537 0, 2869 Valid 
X1.15 0,616 0, 2869 Valid 
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X1.16 0,464 0,2869  Valid  
X1.17 0,523 0, 2869 Valid 
X1.18 0,501 0, 2869 Valid 
X1.19 0,528 0, 2869 Valid 
X1.20 0,510 0,2869  Valid 
X1.21 0,664 0, 2869 Valid  
X1.22 0,614 0, 2869 Valid 
Internal Control X2.1 0,569 0, 2869 Valid 
X2.2 0,660 0,2869  Valid 
X2.3 0,506 0, 2869 Valid 
X2.4 0,541 0, 2869 Valid  
X2.5 0,526 0, 2869 Valid 
X2.6 0,553 0,2869  Valid 
X2.7 0,449 0, 2869 Valid 
X2.8 0,503 0, 2869 Valid 
X2.9 0,478 0, 2869 Valid  
X2.10 0,650 0,2869  Valid 
X2.11 0,477 0, 2869 Valid 
X2.12 0,652 0, 2869 Valid 
X2.13 0,648 0, 2869 Valid 
X2.14 0,526 0,2869  Valid  
X2.15 0,737 0, 2869 Valid 
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X2.16 0,686 0, 2869 Valid 
X2.17 0,644 0, 2869 Valid 
X2.18 0,488 0,2869  Valid 
X2.19 0,498 0, 2869 Valid  
X2.20 0,459 0, 2869 Valid 
X2.21 0,570 0, 2869 Valid 
X2.22 0,517 0,2869  Valid 
X2.23 0,482 0, 2869 Valid 
X2.24 0,496 0, 2869 Valid  
X2.25 0,521 0, 2869 Valid 
X2.26 0,462 0,2869  Valid 
Ketaatan Aturan 
Akuntansi 
X3.1 0,446 0, 2869 Valid 
X3.2 0,469 0, 2869 Valid 
X3.3 0,518 0, 2869 Valid  
X3.4 0,724 0,2869  Valid 
X3.5 0,638 0, 2869 Valid 
X3.6 0,636 0, 2869 Valid 
X3.7 0,479 0, 2869 Valid 
X3.8 0,593 0,2869  Valid  
X3.9 0,593 0, 2869 Valid 
X3.10 0,593 0, 2869 Valid 
X3.11 0,522 0, 2869 Valid 
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X3.12 0,636 0,2869  Valid 
X3.13 0,640 0, 2869 Valid  
X3.14 0,471 0, 2869 Valid 
X3.15 0,620 0, 2869 Valid 
X3.16 0,391 0,2869  Valid 
X3.17 0,546 0, 2869 Valid 
X3.18 0,600 0, 2869 Valid  
X3.19 0,634 0, 2869 Valid 
X3.20 0,587 0,2869  Valid 
X3.21 0,428 0, 2869 Valid 
Perilaku Etis M1 0,634 0, 2869 Valid 
M2 0,436 0, 2869 Valid  
M3 0,512 0,2869  Valid 
M4 0,539 0, 2869 Valid 
M5 0,563 0, 2869 Valid 
M6 0,503 0, 2869 Valid 
M7 0,542 0,2869  Valid  
M8 0,644 0, 2869 Valid 
M9 0,688 0, 2869 Valid 
M10 0,459 0, 2869 Valid 
Kecenderungan 
Kecurangan 
Y1 0,588 0,2869  Valid 
Y2 0,534 0, 2869 Valid  
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Akuntansi Y3 0,487 0, 2869 Valid 
Y4 0,461 0, 2869 Valid 
Y5 0,522 0,2869  Valid 
Y6 0,659 0, 2869 Valid 
Y7 0,519 0, 2869 Valid  
Y8 0,587 0, 2869 Valid 
Y9 0,735 0,2869  Valid 
Y10 0,443 0, 2869 Valid 
Y11 0,574 0, 2869 Valid 
Y12 0,626 0, 2869 Valid  
Y13 0,617 0,2869  Valid 
Y14 0,532 0, 2869 Valid 
Y15 0,575 0, 2869 Valid 
Y16 0,469 0,2869  Valid 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Tabel 4.15 tersebut memperlihatkan bahwa seluruh item pernyataan 
memiliki nilai koefisien korelasi positif dan lebih besar dari pada R-tabel. Hal ini 
berarti bahwa data yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan pengujian data 
lebih lanjut. 
2. Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatau kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas data dilakukan dengan 
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menggunakan metode Alpha Cronbach yakni suatu instrumen dikatakan reliabel 
bila memiliki koefisien keandalan reabilitas sebesar 0,60 atau lebih. Hasil 
pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Realibilitas 
No Variabel Cronchbach’s Alpha Keterangan 
1 Karakteristik Personal 0,902 Reliabel 
2 Internal Control 0,907 Reliabel 
3 Ketaatan Aturan Akuntasi 0,891 Reliabel 





Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua 
variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari 
kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan variabel karakteristik personal, 
internal control, ketaatan aturan akuntansi, perilaku etis, dan kecenderungan 
kecurangan akuntansi yaitu dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat 
ukur variabel. 
D. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum menggunakan teknik analisis Regresi Linier Berganda untuk uji 
hipotesis, maka terlebih dahulu dilaksanakan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisism 
regresi linear terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji normalitas 
data secara statistik, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi 
secara normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian 
one sample kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka 
yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos 
normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian 
normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar > 0,05. Pengujian normalitas data 
juga dilakukan dengan menggunakan grafik yaitu histogram. 
Berdasarkan grafik histogram dan uji statistik sederhana dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik 
menggunakan nilai Kolmogorov-smirnov. Dari tabel 4.16 dapat dilihat signifikansi 
nilai Kolmogorov-smirnov yang di atas tingkat kepercayaan 5% yaitu sebesar 
0,442, hal tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Normalitas - One Sample Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 3.19640027 




Kolmogorov-Smirnov Z .866 
Asymp. Sig. (2-tailed) .442 
a. Test distribution is Normal. 
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Selanjutnya faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat apakah data 
terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat grafik histogram dan grafik 
normal plot. 
Gambar 4.1 













Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot 
 
Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
b. Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
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Gambar 4.1 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena bentuk 
grafik normal dan tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Gambar 4.2 
menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di sekitar garis diagonal dan 
penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti bahwa 
model-model regresi dalam penelitian ini memenuhi asusmsi normalitas 
berdasarkan analisis grafik normal probability plot. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Pengujian 
multikolinearitas dapat dilihat dari Tolerance Value atau Variance Inflation Factor 
(VIF), sebagai berikut: 
a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikoliniearitas pada penelitian tersebut. 
b. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa 
terdapat multikoliniearitas pada penelitian tersebut. 
Tabel 4.18 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Karakteristik Personal .749 1.335 
Internal Control .851 1.176 
Ketaatan Aturan Akuntansi .741 1.350 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.18 di atas, karena nilai VIF untuk 
semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10 dan nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas 
antar variabel independen. 
3. Uji Heteroskedatisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan Sactter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model 
regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dengan metode Scatterplot diperoleh sebagai berikut : 
 
Gambar 4.3 
Hasil Heteroskedatisitas – Grafik Scatterplot 
Perilaku Etis .841 1.189 
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 




Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Hasil uji heteroskedasitas dari gambar 4.3 menunjukan bahwa grafik 
scatterplot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, di mana 
titiktitik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
kecenderungan kecurangan akuntansi berdasarkan karakteristik personal, internal 
control, ketaatan aturan akuntansi, dan perilaku etis. 
Untuk menguji heteroskedastisitas ini juga dapat dilakukan dengan uji 
glejser. Hasil pengujiannya akan disajikan dalam Tabel 4.19. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila 












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12.282 9.474  1.296 .205 
Karakteristik Personal -.030 .065 -.094 -.461 .648 
Internal Control .050 .064 .150 .788 .437 
Ketaatan Aturan 
Akuntansi 
-.083 .080 -.211 -1.036 .309 
Perilaku Etis -.108 .150 -.139 -.725 .474 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Hasil uji Glejser pada Tabel 4.19 di atas, dapat diketahui bahwa 
probabilitas untuk semua variabel independen tingkat signifikansinya di atas 
tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas. 
E. Hasil Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, dan H3 
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen 
(karakteristik personal, internal control, dan ketaatan aturan akuntansi) terhadap 
variabel dependen (kecenderungan kecurangan akuntansi), sedangkan untuk 
menguji hipotesis H4, H5, dan H6, menggunakan analisis moderasi dengan 
pendekatan absolut residual atau uji nilai selisih mutlak. Uji hipotesis ini dibantu 
dengan menggunakan program SPSS versi 20. 
1. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2 dan H3 
Pengujian hipotesis H1, H2, dan H3 dilakukan dengan analisis regresi 
berganda pengaruh karakteristik personal, internal control, dan ketaatan aturan 
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akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil pengujian tersebut 
ditampilkan sebagai berikut : 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi di atas, nilai R2 (Adjusted R 
Square) dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas (independent) dalam menerangkan variabel terikat 
(dependent). Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,509, hal ini 
berarti bahwa 50% yang menunjukkan bahwa kecenderungan kecurangan 
akuntansi dipengaruhi oleh variabel karakteristik personal, internal control, dan 
ketaatan aturan akuntansi. Sisanya sebesar 50% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .744a .553 .509 3.35397 
a. Predictors: (Constant), Ketaatan Aturan Akuntansi, Internal Control, Karakteristik Personal 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 418.291 3 139.430 12.395 .000b 
Residual 337.474 30 11.249   
Total 755.765 33    
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
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Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi 
berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 12,395 dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai F hitung (12,395) lebih besar dari 
nilai F tabelnya sebesar 2,96 (df1=4-1=3 dan df2=34-4=30), maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Berarti variabel karakteristik personal, internal control dan ketaatan 
aturan akuntansi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. 
Tabel 4.22 
Hasil Uji T – Uji Parsial 
Berdasarkan tabel 4.22 di atas dapat dianalisis model estimasi sebagai 
berikut : 
Y = 146.899 - 0,200 X1 - 0,308 X2 - 0,290 X3 + e………..(1) 
Keterangan : 
Y = Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
X1 = Karakteristik Personal 
X2 = Internal Control 
b. Predictors: (Constant), Ketaatan Aturan Akuntansi, Internal Control, Karakteristik Personal 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 146.899 13.069  11.240 .000 
Karakteristik Personal -.200 .094 -.298 -2.131 .041 
Internal Control -.308 .087 -.439 -3.544 .001 
Ketaatan Aturan 
Akuntansi 
-.290 .113 -.354 -2.569 .015 
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
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X3 = Ketaatan Aturan Akuntansi 
a = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien regresi 
e = Standar error 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 
a. Nilai konstanta sebesar 146.899 mengindikasikan bahwa jika variabel 
independen (karakteristik personal, internal control, dan ketaatan aturan 
akuntansi) adalah nol maka kecenderungan kecurangan akuntansi akan terjadi 
sebesar 146.899. 
b. Koefisien regresi variabel karakteristik personal (X1) sebesar -0,200 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel karakteristik 
personal akan menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar -
0,200. 
c. Koefisien regresi variabel internal control (X2) sebesar -0,308 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel internal control 
akan akan menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar -0,308. 
d. Koefisien regresi variabel ketaatan aturan akuntansi (X3) sebesar -0,290 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel ketaatan aturan 
akuntansi akan menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar -
0,290. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian (H1, H2, dan H3) yang diajukan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Karakteristik personal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi (H1) 
Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat bahwa variabel bahwa karakteristik 
personal memiliki t hitung sebesar -2,131> sementara t tabel dengan sig. α = 0,05 
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dan df= n-k, yaitu 34-4=30 t tabel 1,697 dengan tingkat signifikansi 0,041 yang 
lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti karakteristik personal 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Dengan 
demikian hipotesis pertama yang menyatakan karakteristik personal berpengaruh 
negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi terbukti. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa semakin baik karakteristik personal yang dimiliki oleh 
pegawai SKPD maka kecenderungan kecurangan akuntansi akan menurun. 
b. Internal control berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi (H2) 
Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat bahwa variabel kecenderungan 
akuntansi memiliki t hitung sebesar -3,544> t tabel 1,697 dengan tingkat 
signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti 
internal control berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan internal control 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi terbukti. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik internal control dalam suatu 
instansi maka kecenderungan kecurangan akuntansi akan semakin menurun. 
c. Ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi (H3) 
Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat bahwa variabel ketaatan aturan 
akuntansi memiliki t hitung sebesar -2,569> t tabel 1,703 dengan tingkat 
signifikansi 0,015 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti 
ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan 
ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 
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tinggi ketaatan aturan akuntansi yang dimiliki oleh pegawai SKPD maka 
kecenderungan kecurangan akuntansi akan semakin menurun. 
2. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
terhadap Hipotesis Penelitian H4,H5, dan H6 
Frucot dan Shearon dalam (Ghozali, 2013) mengajukan model regresi 
yang agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai 
selisih mutlak dari variabel independen. 
Menurut Furcot dan shearon (Ghozali, 2013) interaksi ini lebih disukai 
oleh karena ekspektasinya sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1 
dan X2 dan berpengaruh terhadap Y. Misalkan jika skor tinggi untuk variabel 
karakteristik personal, internal control, dan ketaatan aturan akuntansi berasosiasi 
dengan skor rendah perilaku etis (skor tinggi), maka akan terjadi perbedaan nilai 
absolut yang besar. Hal ini juga akan berlaku skor rendah dari variabel 
karakteristik personal, internal control, dan ketaatan aturan akuntansi berasosiasi 
dengan skor tinggi dari perilaku etis (skor rendah). Kedua kombinasi ini 
diharapkan akan berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 




Untuk membuktikan apakah variabel moderasi yang kita gunakan memang 
memoderasi variabel X terhadap Y maka perlu diketahui kriteria sebagai berikut 
(Ghozali, 2013): 
  
Y = α + β1ZX1 + β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1-ZM| + β6|ZX2–ZM| + 





Kriteria Penentuan Variabel Moderating 
No Tipe Moderasi Koefisien  
1. Pure Moderasi b2 Tidak Signifikan 
b3 Signifikan 
2. Quasi Moderasi b2 Signifikan 
b3 Signifikan 
3. Homologiser Moderasi (Bukan Moderasi) b2 Tidak Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
4. Prediktor b2 Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
 
Keterangan: 
b2 :  Variabel perilaku etis 
b3  : Variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas 
(karakteristik personal, internal control, dan ketaatan aturan 
akuntansi) dengan variabel perilaku etis 
Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.24 






Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .796a .633 .534 3.26529 
a. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore:  Internal Control, Zscore:  
Karakteristik Personal, Zscore:  Perilaku Etis, Zscore:  Ketaatan Aturan 
Akuntansi, X2_M, X1_M 
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Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi di atas, nilai R
2
 (Adjusted R 
Square) sebesar 0,534 yang berarti kecenderungan kecurangan akuntansi yang 
dapat dijelaskan oleh variabel AbsX3_M, Zinternal control, Zkarakteristik 
personal, Zperilaku etis, Zketaatan aturan akuntansi, X2_M, X1_M, sekitar 
53,4%. Sisanya sebesar 46,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti 
dalam penelitian ini. 
b. Uji F – Uji Simultan 
 
Tabel 4.25 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Berdasarkan tabel 4.25 hasil Anova atau F hitung menunjukkan bahwa 
nilai F hitung sebesar 6,412 dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh di bawah 0,05. 
Hal ini berarti bahwa variabel X3_M, Zinternal control, Zkarakteristik personal, 
Zperilaku etis, Zketaatan aturan akuntansi, X2_M, X1_M secara bersama-sama 
atau simultan mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi.  
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 478.550 7 68.364 6.412 .000b 
Residual 277.215 26 10.662   
Total 755.765 33    
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore:  Internal Control, Zscore:  Karakteristik Personal, Zscore:  
Perilaku Etis, Zscore:  Ketaatan Aturan Akuntansi, X2_M, X1_M 
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c. Hasil Uji T Parsial 
Tabel 4.26 
Hasil Uji T – Uji Parsial 
Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Berdasarkan tabel 4.25 dapat disusun persamaan pendekatan nilai selisih 

























-.904 .698 -.189 -1.295 .207 
Zscore:  Internal 
Control 
-1.912 .667 -.399 -2.866 .008 
Zscore:  Ketaatan 
Aturan Akuntansi 
-1.570 .681 -.328 -2.307 .029 
Zscore:  Perilaku 
Etis 
-.239 .658 -.050 -.363 .719 
X1_M -1.731 1.245 -.259 -1.391 .176 
X2_M 2.302 1.067 .330 2.158 .040 
X3_M .713 .994 .131 .717 .480 
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi = 67,932 – 0,904 – 1,912 – 
1,570 – 0,239 – 1,731X1_M + 2,302X2_M + 0,713 + e 
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Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 
a. Nilai konstanta sebesar 67,932 mengindikasikan bahwa jika variabel 
independen (Zscore: Karakteristik Personal, Zscore: Internal Control, Zscore: 
Ketaatan Aturan Akuntansi, X1_M, X2_M dan X3_M) adalah nol maka 
perilaku etis akan terjadi sebesar 67,932. 
b. Koefisien regresi variabel Zscore: Karakteristik Personal sebesar -0,904 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Zscore: 
Karakteristik Personal akan menurunkan kecenderungan kecurangan 
akuntansi sebesar -0,904. 
c. Koefisien regresi variabel Zscore: internal control sebesar -1,912 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Zscore: internal 
control akan menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar -
1,912. 
d. Koefisien regresi variabel Zscore: ketaatan aturan akuntansi sebesar -1,570 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Zscore: ketaatan 
aturan akuntansi akan menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi 
sebesar -1,570. 
e. Koefisien regresi variabel Zscore: perilaku etis sebesar -0,239 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Zscore: perilaku 
etis akan menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar -0,239. 
f. Koefisien regresi variabel X1_M sebesar -1,731 mengindikasikan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan variabel X1_M  akan menurunkan kecenderungan 
kecurangan akuntansi sebesar -1,731. 
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g. Koefisien regresi variabel X2_M sebesar 2,302 mengindikasikan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan variabel X2_M akan meningkatkan 
kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 2,302. 
h. Koefisien regresi variabel X3_M sebesar 0,713 mengindikasikan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan variabel X3_M akan meningkatkan 
kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 0,713. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian  (H4, H5  dan H6) yang diajukan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Perilaku Etis Memoderasi Karakteristik Personal terhadap Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi (H4) 
Berdasarkan tabel 4.26 menunjukkan bahwa perilaku etis (b2) tingkat 
signifikannya sebesar 0,719 yang berarti lebih besar dari 0,05, maka perilaku etis 
(b2) tidak signifikan atau tidak ada pengaruh variabel perilaku etis terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Selanjutnya tingkat signifikan dari interaksi 
karakteristik personal dan perilaku etis X1_M (b3)  adalah sebesar 0,176 yang 
lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa b3 tidak signifikan. Karena koefisien b2 
tidak signifikan dan b3 tidak signifikan, maka penggunaan perilaku etis termasuk 
dalam kategori homologiser moderasi yang artinya bahwa variabel perilaku etis 
tidak termasuk variabel indenpenden dan moderasi dikarenakan tidak berpengaruh 
secara langsung terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dan juga tidak 
dapat memoderasi interaksi antara karakteristik personal terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.26 menunjukkan 
bahwa variabel moderating X1_M mempunyai t hitung sebesar -1,391 > t tabel 
1,705 dengan tingkat signifikansi 0,176 yang lebih besar dari 0,05. Nilai koefisien 
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moderat antara variabel karakteristik personal dengan perilaku etis sebesar -1,731. 
Hal ini berarti bahwa variabel perilaku etis bukan merupakan variabel moderasi 
yang memperkuat atau memperlemah hubungan variabel karakteristik personal 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Jadi, H4 yang menyatakan 
perilaku etis memoderasi hubungan karakteristik personal terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi tidak terbukti atau ditolak.  
b. Perilaku Etis Memoderasi Internal Control terhadap Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi (H5) 
Berdasarkan tabel 4.26 menunjukkan bahwa perilaku etis (b2) tingkat 
signifikannya sebesar 0,719 yang berarti lebih besar dari 0,05, maka perilaku etis 
(b2) tidak signifikan atau tidak ada pengaruh variabel perilaku etis terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Selanjutnya tingkat signifikan dari interaksi 
internal control dan perilaku etis X2_M (b3)  adalah sebesar 0,040 yang lebih  
kecil dari 0,05 yang berarti bahwa b3 signifikan. Karena koefisien b2 tidak 
signifikan dan b3 signifikan, maka penggunaan perilaku etis termasuk dalam 
kategori pure moderasi yang artinya bahwa variabel perilaku etis tidak termasuk 
variabel indenpenden tetapi termasuk variabel moderasi dikarenakan tidak 
berpengaruh secara langsung terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi tetapi 
dapat memoderasi interaksi antara internal control terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.26 
menunjukkan bahwa variabel moderating X2_M mempunyai t hitung sebesar 
2,158 > t tabel 1,705 dengan tingkat signifikansi 0,040 yang lebih kecil dari 0,05. 
Nilai koefisien moderat antara variabel internal control dengan perilaku etis 
sebesar 2,302. Koefisien regresi yang bernilai negatif ini, berarti perilaku etis 
memperlemah hubungan internal control terhadap kecenderungan kecurangan 
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akuntansi. Hal ini berarti bahwa perilaku etis mempengaruhi interaksi internal 
control terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Jadi, H5 yang menyatakan 
internal control berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 
dengan perilaku etis sebagai pemoderasi diterima. 
c. Perilaku Etis Memoderasi Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap 
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (H6) 
Berdasarkan tabel 4.26 menunjukkan bahwa perilaku etis (b2) tingkat 
signifikannya sebesar 0,719 yang berarti lebih besar dari 0,05, maka perilaku etis 
(b2) tidak signifikan atau tidak ada pengaruh variabel perilaku etis terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Selanjutnya tingkat signifikan dari interaksi 
ketaatan aturan akuntansi dan perilaku etis X3_M (b3)  adalah sebesar 0,480 yang 
lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa b3 tidak signifikan. Karena koefisien b2 
tidak signifikan dan b3 tidak signifikan, maka penggunaan perilaku etis termasuk 
dalam kategori homologiser moderasi yang artinya bahwa variabel perilaku etis 
tidak termasuk variabel indenpenden dan moderasi dikarenakan tidak berpengaruh 
secara langsung terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dan juga tidak 
dapat memoderasi interaksi antara ketaatan aturan akuntansi terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.26 menunjukkan 
bahwa variabel moderating X3_M mempunyai t hitung sebesar 0,717 > t tabel 
1,705 dengan tingkat signifikansi 0,480 yang lebih besar dari 0,05. Nilai koefisien 
moderat antara variabel ketaatan aturan akuntansi dengan perilaku etis sebesar 
0,713. Hal ini berarti bahwa variabel perilaku etis bukan merupakan variabel 
moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan variabel ketaatan aturan 
akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Jadi, H6 yang 
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menyatakan perilaku etis memoderasi hubungan ketaatan aturan akuntansi 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi tidak terbukti atau ditolak. 
F. Pembahasan Penelitian 
1. Pengaruh Karakteristik Personal Terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Akuntansi 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
karakteristik personal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized 
variabel karakteristik personal sebesar -0,200 dan (sig.) t sebesar 1,697. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik personal berpengaruh 
negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini berarti bahwa 
semakin baik karakteristik personal yang dimiliki oleh pegawai SKPD maka 
kecenderungan kecurangan akuntansi akan menurun, dengan demikian hipotesis 
pertama diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik personal akan 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi sebab tiap 
individu memiliki karakteristik yang berbeda. Karakteristik merupakan 
pandangan, tujuan, kebutuhan dan kemampuan yang berbeda satu sama lain dari 
setiap orang (Imban dkk, 2017). Perbedaan ini akan terbawa dalam dunia kerja, 
yang akan menyebabkan kepuasan satu orang dengan yang lain berbeda pula, 
meskipun bekerja ditempat yang sama. Pegawai yang memiliki karakteristik yang 
baik pada akhirnya akan membentuk perilaku yang positif. Hal itu dikarenakan 
kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional merupakan bagian dari 
karakteristik personal yang menuntun seseorang untuk patuh dan  terus berbuat 
baik. Seperti dalam firman Allah SWT dalam QS al-Khaf 18/14 : 
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                           
                        
Terjemahnya : 
Dan kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, lalu mereka pun 
berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit dan bumi; Kami sekali-
kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, Sesungguhnya kami kalau demikian 
telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran". (QS al-Khaf 
18/14) 
Kontekstualisasi pesan ayat diatas menjelaskan kehidupan para pemuda 
pada masa kini adalah perlunya para pemuda memiliki keimanan yang kuat dan 
menanamkan ke dalam hati mereka keimanan itu dengan sekuat-kuatnya. Iman 
kepada Allah SWT menjadi sumber dan fondasi kekuatan untuk beriman kepada 
unsur-unsur iman yang lain, agar senantiasa terhindar dari perilaku tak terpuji. 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw : 
 َو ُدَمْحَأ ُهاَوَر(.اًقْلُخ ْمُه ُنَسْحَأ ًاناَمْيإ َنْيِنِمْؤُمْلا ُلَمْكَأ)َدُواَد ْو ُبَأ  
Artinya : 
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling 
baik ahlaknya”.(HR. Ahmad, Abu Daud). 
Hadis ini menunjukkan bahwa semakin tinggi iman seseorang, maka 
semakin baik pula akhlaknya, dan bahwa ahlak yang buruk menunjukkan 
kekurangan pada imannya. Demikian juga menunjukkan bahwa akhlak merupakan 
refleksi keimanan dan buahnya. 
Hal ini berarti, semakin baik karakteristik personal yang dimiliki oleh 
pegawai SKPD maka tingkat kecurangan akuntansi akan menurun. Hasil 
penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian Hadi dan Nirwanasari (2014), 
Handrane (2017), serta Imban dkk (2017) yang menyatakan bahwa kinerja dari 
seorang karyawan akan baik apabila ia memiliki karakteristik individu yang baik. 
Jadi, ketika karakteristik personal dari seorang pegawai/karyawan baik maka 
tindakan-tindakan kecurangan didalam sebuah instansi dapat dihindari. 
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2. Pengaruh Internal Control Terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Akuntansi 
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah internal 
control berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel karakteristik 
personal sebesar -0,308 dan (sig.) t sebesar 1,697. Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa internal control berpengaruh negatif terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini berarti bahwa semakin baik internal 
control dalam suatu instansi maka kecenderungan kecurangan akuntansi akan 
semakin menurun, dengan demikian hipotesis kedua diterima. 
Penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin efektifnya internal control 
yang diterapkan oleh SKPD di Kabupaten Gowa dan jika pegawai melakukan 
tugasnya dengan baik, maka pengendalian internal dapat diandalkan untuk 
melindungi diri dari fraud. Hal ini juga berkaitan dengan firman Allah SWT 
dalam QS al-Baqarah 2/282 : 
                        
                            
                        
                           
                     
                            
                          
                       
                               
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                          
                             
                          
   
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang 
lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi 
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang 
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, 
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi 
saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah 
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu. (QS al-Baqarah 2/282) 
Ayat ini menegaskan adanya kewaspadaan dan pencegahaan dari tindakan-
tindakan kecurangan dan kekeliruan dalam transaksi, bahkan ayat ini menekankan 
pentingnya pencatatan dokumen atas kejadian atau transaksi agar terhindar dari 
perbuatan curang. Sebagaimana halnya internal control yang juga menekankan 
pada kehandalan pencatatan dokumen sebagai bukti transaksi yang penting dan 
mengarahkan perusahaan agar dapat menghindarkan organisasi atau perusahaan 
dari adanya kekeliruan atau tindakan kecurangan. Sebagaimana hadis Nabi 
Muhammad saw bersabda : 
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 َأ ِنْبا دا َّدَش ىَلْع َي يِبَأ ْنَع َل َق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلْوُسَر ْنَع ُوْنَع ُللها َيِضَر ٍسْو
اَسْحِلإْا َبَتَك َللها َّنِإ : ِّلُك ىَلَع َن.)ىِرَخُبْلا ُهاَوَر(.ٍءْيَش  
Artinya : 
“Dari Abu Ya’la, dari Rasulullah saw beliau bersabda : Sesungguhnya 
mewajibkan kepada kita untuk berlaku ihan dalam segala sesuatu.”(HR. al-
Bukhari). 
Berdasarkan hadis diatas , pengawasan dalam islam dilakukan untuk 
meluruskan yang bengkok, mengoreksi yang salah dan membenarkannya. 
Pengawasan yang dimaksud adalah yang berasal dari diri sendiri yang bersumber 
dari tauhid dan keimanan kepada Allah SWT. Dan hadis ini juga menjelaskan 
tentang bagaimana kita dalam melaksanakan sesuatu harus dengan baik dan 
mempertimbangkan akibatnya. Oleh karena itu, orang yang yakin bahwa Allah  
pasti mengawasi hamba-Nya, maka orang itu akan bertindak hati-hati. Jadi dapat 
dikatakan bahwa dengan internal control yang efektif akan mencegah terjadinya 
kecurangan akuntansi. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Adelin 
Fawzi (2011) dan Prawira dkk (2014) yang menyatakan bahwa keefektifan 
pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Sedangkan hasil penelitian Kusumastuti (2012) 
menyatakan bahwa keefektifan pengendalian internal berpengaruh negatif tetapi 
tidak signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
3. Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi Terhadap Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah ketaatan 
aturan akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized 
variabel karakteristik personal sebesar -0,90 dan (sig.) t sebesar 1,703. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa ketaatan aturan akuntansi 
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berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi penegakan peraturan dalam suatu instansi, maka semakin 
rendah kemungkinan terjadi kecurangan akuntansi di instansi tersebut, dengan 
demikian hipotesis ketiga diterima.  
Pada dasarnya praktik-praktik kecurangan akan terus terjadi dalam suatu 
entitas jika pegawai tidak taat terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 
Menurut Amrizal (2004) dalam Bartenputra (2016) dalam suatu entitas, 
peraturan dibuat agar kegiatan operasional entitas berjalan lebih efektif dan 
efisien. Peraturan disini berkaitan dengan peraturan yang mengatur pegawai 
sebagai pihak yang terlibat langsung dengan kegiatan operasional entitas. 
Sebagaimana dalam hadis nabi dari Ibnu Umar r.a., Rasulullah saw. bersabda : 
 ُعْم َّسلا َّبَحَأ اَمْيِف ِمِلْسُملا ِءْرَملا ىَلَع ُةَعاَّطلاَو  ٍةيَصْعَمِب َرُِمأ اَذَِأف ,ٍةيَصْعَمِب ْرَمْؤ ُي ْمَل اَم ,َِهرَْكو
َاط َلاَو َعْمَس َلاَف ( َةَع)َدُواَدْو ُب َأَو ىِرَخُبْلا ُهاَوَر  
Artinnya : 
“Wajib bagi setiap lelaki muslim untuk mendengar dan taat (kepada atasan), 
baik ketika dia suka maupun tidak suka. Selama dia tidak diperintahkan untuk 
bermaksiat. Jika dia diperintahkan untuk bermaksiat, tidak ada kewajiban 
mendengarkan ataupun mentaatinya”.(HR. Bukhari, Abu Daud). 
Hadis diatas menjelaskan tentang kepatuhan seseorang terhadap perintah 
atau aturan dari atasan, baik suka maupun tidak suka. Karena ketaatan merupakan 
unsur yang sangat prinsip dan sangat dibutuhkan dalam menjalankan setiap tugas 
agar tidak keluar dari koridor yang telah ditentukan dan sampai pada tujuan yang 
ingin dicapai. Oleh sebab itu setiap pegawai harus mentaati aturan yang berlaku 
selama aturan tersebut tidak merugikan pihak-pihak tertentu. 
Jika pada suatu entitas, pejabat yang berwenang tidak bertindak secara 
tegas, misalnya memberi sanksi kepada pegawai yang melanggar peraturan, 
maka pegawai akan melakukan pelanggaran tersebut terus menerus bahkan 
meningkat dari pelanggaran peraturan ringan sampai dengan pelanggaran 
peraturan yang menimbulkan kerugian bagi pihak lain seperti melakukan 
117 
 
tindakan kecurangan. Oleh karena itu, pemerintah dalam setiap menetapkan 
regulasi harus dengan tegas dalam pemberian sanksi terhadap setiap pegawai 
yang melakukan pelanggaran agar tindakan-tindakan kecurangan tidak terjadi. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Randa (2009), Shintadevi (2015) dan 
Wilopo (2006) yang menyatakan bahwa ketaatan aturan akuntansi berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kecurangan akuntansi. Sedangkan hasil penelitian 
Kusumastuti (2012) menyatakan bahwa ketaatan aturan akuntansi berpengaruh 
negatif dan tetapi tidak signifikan terhadap kecurangan akuntansi. 
4. Pengaruh Perilaku Etis Dalam Memoderasi Karakteristik Personal 
Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah perilaku 
etis memoderasi karakteristik personal terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized 
X1_M sebesar -1,731 dan (sig.) t sebesar 0,176. Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa interaksi antara perilaku etis dan karakteristik personal tidak 
berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini berarti bahwa 
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa perilaku etis memoderasi karakteristik 
personal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi ditolak. 
Justifikasi yang dapat menjelaskan tidak adanya interaksi atau moderasi 
antara perilaku etis dan karakteristik personal terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi adalah karena dalam setiap individu mempunyai kebutuhan dan tujuan 
yang berbeda, begitupun dengan cara mendapatkan kebutuhan dan tujuannya. 
Dalam mencapai apa yang diinginkan, seseorang dapat menghalalkan segala cara 
walaupun ia tahu tindakan itu salah. Adanya tekanan-tekanan atau pengaruh 
negatif dari lingkungan kerja juga dapat memengaruhi pegawai lupa untuk 
bersikap etis dalam melakukan pekerjaannya. 
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Dalam firman Allah SWT dalam QS al-Balad 90/10 : 
           
Terjemahnya : 
Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (kebajikan dan 
kejahatan). (QS al-Balad 90/10) 
Ayat ini menjelaskan bahwa manusia adalah mahluk yang memiliki 
gabungan tabiat, potensi dan arah yakni bahwa gabungan penciptaannya dari 
tanah dan ruh ilahi yang menjadikannya memiliki potensi yang sama dalam 
kebaikan dan keburukan. Bahkan manusia dapat membedakan antara keduanya 
(baik dan buruk), namun sejatinya manusia memiliki kecenderungan untuk 
berbuat salah demi memenuhi hasratnya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan behavioral decision theory yang 
menyatakan bahwa seorang pembuat keputusan tidak lagi menggunakan 
pemikiran rasional jika merasa bahwa keputusan yang akan diambil sangat erat 
kaitannya dengan kepentingan-kepentingan pribadinya. Kepentingan pribadi yang 
dimaksud disini adalah kepentingan untuk mememenuhi kebutuhannya, 
kebutuhan untuk mendapatkan reward dan kepentingan-kepentingan lainnya yang 
hanya menguntungkan dirinya saja. 
5. Pengaruh Perilaku Etis Dalam Memoderasi Internal Control Terhadap 
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini adalah perilaku 
etis memoderasi internal control terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized X2_M sebesar 
2,302 dan (sig.) t sebesar 0,040. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 
interaksi antara perilaku etis dan internal control berpengaruh terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini berarti bahwa hipotesis kelima yang 
119 
 
menyatakan bahwa perilaku etis memoderasi internal control terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi diterima. 
Internal control dirancang agar setiap karyawan berperilaku sesuai yang 
diharapkan sehingga akan berperilaku sesuai dengan tujuan organisasi (Risanty, 
2017). Internal control sangat penting bagi sebuah entitas karena dapat 
mengurangi kemungkinan kesalahan dan tindakan yang tidak sesuai dengan 
peraturan, seperti kecurangan akuntansi. Wilopo (2006), menyatakan bahwa 
pengendalian internal yang efektif mempengaruhi perilaku tidak etis seseorang. 
Walaupun demikian, internal control tidak akan berpengaruh signifikan terhadap 
kecurangan akuntansi bila tidak adanya itikad baik dari individu untuk berperilaku 
etis. Jadi, perilaku etis dapat memengaruhi internal control dalam menurunkan 
tingkat kecurangan akuntansi. Dari Jabir bin Samurah r.a., Rasulullah saw 
bersabda : 
اًقُلُخ ْمُه ُنَسْحَأ ،اًمَلاْسِإ ِساَّنلا َنَسْحَأ َّنِإ)مِلْسُم َو ُدَمْحَأ ُهاَوَر(. 
Artinya : 
“Sesungguhnya orang yang paling baik keislamannya adalah yang paling baik 
akhlaknya”.(HR. Ahmad, Muslim). 
Hadis ini menunjukkan bahwa semakin baik akhlak sesorang maka 
semakin baik pula keislamannya sebab akhlak merupakan cerminan dari tingginya 
tingkat keimanan seseorang. Jadi, akhlak yang baik dapat mencegah seseorang 
dari perilaku tidak etis. 
6. Pengaruh Perilaku Etis Dalam Memoderasi Ketaatan Aturan Akuntansi 
Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini adalah perilaku 
etis memoderasi ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized 
X3_M sebesar 0,713 dan (sig.) t sebesar 0,480. Berdasarkan hasil analisis 
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menunjukkan bahwa interaksi antara perilaku etis dan ketaatan aturan akuntansi 
tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini berarti 
bahwa hipotesis keenam yang menyatakan bahwa perilaku etis memoderasi 
ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi ditolak. 
Justifikasi yang dapat menjelaskan tidak adanya interaksi atau moderasi 
antara perilaku etis dan ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi adalah karena dalam melaksanakan tugasnya, pegawai 
bagian keuangan maupun bagian perencanaan dan pelaporan seringkali 
dihadapkan pada berbagai macam tekanan baik dari atasan maupun dari 
lingkungan sekitar, di mana pada situasi ini pegawai cenderung melupakan 
perilaku etis. Pegawai yang berada pada tekanan yang tinggi akan mengambil 
langkah praktis dengan menghindari resiko yang mungkin terjadi seperti 
menyimpang dari aturan akuntansi yang berlaku. Sebagaimana Firman Allah 
SWT dalam QS al-Syams 91/8 : 
             
Terjemahnya : 
Maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya. 
(QS al-Syams 91/8) 
Ayat ini menjelaskan bahwasanya Allah SWT telah menerangkan 
kepadanya jalan kefasikan dan ketakwaan, dan memberikan manusia kehendak 
bebas untuk memilih jalannya sesuai dengan yang dia inginkan. Lalu dijelaskan 
kembali sebagaimana firman Allah SWT dalam QS al-Syams 91/10 : 
           
Terjemahnya : 
Dan sungguh rugi orang yang mengotorinya. (QS al-Syams 91/10) 
Ayat ini menjelaskan bahwasanya manusia itu dalam keadaan merugi bila 
mereka tidak mengikuti petunjuk jalan, hingga terjerumuslah dia ke dalam 
perbuatan-perbuatan maksiat dan meninggalkan ketaatan kepada Allah SWT. 
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Adanya sikap yang tidak mau mentaati aturan yang berlaku dapat 
memengaruhi kondisi lingkungan kerja dan budaya yang berlaku dalam instansi 
tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan moral kognitif 
pada tahap "premoral" atau "preconventional". Dalam tahap ini tingkah laku 
seseorang didorong oleh desakan yang bersifat fiskal atau sosial. Tekanan yang 
diterima pegawai saat melakukan perencanaan anggaran atau pencatatan 
akuntansi, dapat memengaruhi perilaku etis pegawai yang bertugas karena 
pegawai tidak ingin menghadapi resiko jika ada pihak-pihak yang tidak 
sependapat dengan pencatatan akuntansi yang dia kerjakan. 
Islam memang mewajibkan umat Islam untuk taat kepada pemimpin, 
namun haram bagi umat Islam untuk taat kepada pemimpin yang menyimpang. 
Nash lain yang mendukung perintah taat dan larangan menyimpang adalah: 
“Rasulullah saw bersabda: Dari Abu Hunaidah Wa’il bin Hajar ra berkata: 
Salamah bin Yazid Aj-Ja’fi bertanya pada Rasulullah saw dan berkata:” Wahai 
nabi Allah bagaimana pendapatmu jika pemimpin kami meminta kepada kami 
hak mereka dan tidak melaksanakan haknya (kewajibannya)?”. Rasulullah saw 
berpaling darinya, tetapi ia bertanya lagi, maka Rasulullah saw menjawab:” 
dengar dan taatilah (pemimpin tersebut) karena sesungguhnya mereka akan 
menanggung beban tanggung-jawab yang harus dilaksanakannya dan kamu 
juga akan bertanggung-jawab terhadap yang kamu perbuat“ (HR Muslim). 
Ketika Islam mewajibkan umat Islam untuk mentaati para pemimpin, 
Islam juga memberi batasan tentang ketaatan tersebut dan tidak membiarkanya 
berlaku mutlak tanpa ada batasan. Karena ketaatan mutlak akan melahirkan tirani 
dan kediktatoran sehingga akan menghapus nilai-nilai Islam dalam hidup 
bermasyarakat. Oleh karenanya ketaatan terhadap pemimpin dibatsai oleh ruang 
lingkup tertentu dan syarat-syarat tertentu yang harus ditunaikan. Dan diantaranya 
batasan dan syurut tersebut adalah: 
1. Pemimpin tersebut harus merealisasikan Syariat Islam, jika tidak 
melaksanakan Syariat Islam maka tidak ada kewajiban taat kepada pemimpin 
tersebut sesuai yang disebutkan dalam firman Allah SWT QS al-Nisa 4/59 : 
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                          
                       
               
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya” (QS. al-Nisa 4/59) 
2. Pemimpin tersebut tidak menyuruh manusia berbuat maksiat. Maka jika 
pemimpin menyuruh rakyatnya berbuat maksiat seperti minum khomr, riba, 
buka aurat dll, maka tidak ada kewajiban taat. Rasulullah saw bersabda: Tidak 
ada ketaatan dalam bermaksiat kepada Khalik (Allah)”(HR Ahmad dan Al-
Hakim) 
3. Menegakkan hukum dengan adil, jika pemimpin melaksanakan keadilan maka 
wajib taat kepada mereka tetapi jika tidak adil maka tidak ada hak untuk 
ditaati, sebagaimana disebutkan dalam surat al-Nisa 59. 
4. Sesuatu yang diperintahkan mampu dilaksanakan oleh yang akan menanggung 
perintah tersebut. 
Oleh karena itu, kita sebagai umat muslim, hendaknya tetap 






Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen yaitu karakteristik personal, internal control dan ketaatan aturan 
akuntansi terhadap variabel dependen yaitu kecenderungan kecurangan akuntansi 
dan adanya interaksi variabel moderasi yaitu perilaku etis. 
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik personal 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal 
ini berarti bahwa semakin baik karakteristik personal pegawai maka akan 
membuat tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi semakin rendah. 
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa internal control 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal 
ini berarti bahwa semakin efektif internal control maka akan membuat 
tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi semakin rendah. 
3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa ketaatan aturan akuntansi 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal 
ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat ketaatan terhadap suatu aturan 
maka akan membuat tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi 
semakin rendah. 
4. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi perilaku etis dan karakteristik personal tidak 
berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini berarti 
bahwa perilaku etis bukan variabel moderating. 
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5. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi perilaku etis dan internal control 
berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini berarti 
bahwa perilaku etis merupakan variabel moderating. 
6. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi perilaku etis dan ketaatan aturan akuntansi 
tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini 
berarti bahwa perilaku etis bukan variabel moderating. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Pelaksanaan pengukuran yang tidak menghadapkan responden dengan 
kondisi nyata dikhawatirkan menyebabkan responden menjawab 
pernyataan survei secara normatif, sehingga hasil penelitian bisa saja 
menjadi bias dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. 
2. Dari 34 SKPD di Kabupaten Gowa hanya 5 SKPD yang bersedia 
mengisi kuesioner, hal ini dikarenakan adanya kesibukan dari beberapa 
SKPD yang lain. 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan. Adapun 
implikasi dari penelitian yang telah dilakukan, yakni dinyatakan dalam bentuk 
saran-saran yang diberikan melalui hasil penelitian agar dapat mendapatkan hasil 
yang lebih baik, yaitu: 
1. Bagi pegawai SKPD Kabupaten Gowa terkhusus bagian keuangan serta 
bagian perencanaan dan pelaporan, hendaknya lebih meningkatkan 
internal control dan ketaatan aturan akuntansi dalam penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan serta laporan kinerja agar peluang untuk 
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melakukan kecurangan akuntansi dapat dikurangi. Serta lebih 
memperbaiki diri dan niat dalam bekerja agar peluang untuk melakukan 
kecurangan akuntansi dapat dihindari. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan, hendaknya peneliti menambahkan 
atau mengganti variabel yang diteliti dengan variabel lain, karena dalam 
penelitian ini hanya mengambil variabel perilaku etis sebagai variabel 
pemoderasi. Diduga terdapat variabel-variabel lain yang dapat 
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PengaruhKarakteristik Personal, Internal Control danKetaatan Aturan 
Akuntansiterhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansidengan Perilaku Etis sebagai 
Variabel Moderating (Studi Empiris pada SKPD Kabupaten Gowa) 
 
I. Identitas Responden 
Usia  -30 tahun  -40 tahun 
   -50 tahun   -60 tahun 
 
Jenis Kelamin -laki     
 
Jabatan     
      (……….) 
 
Masa Jabatan -2 tahun  -3 tahun  -4 tahun 
   -5 tahun   
 
Pendidikan      
          (……….) 
 
II. Persepsi Responden 





STS TS RR S SS 
Kemampuan 
1 
Saya mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
atasan  
     
2 
Saya memiliki kemampuan menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan keahlian tanpa bantuan orang lain 
     
3 
Saya memiliki kemampuan analisis sesuai divisi 
penempatan kerja  
     
4 
Saya mampu memberikan solusi terhadap penyelesaian 
pekerjaan  
     
5 
Saya mampu mengoperasikan peralatan yang 
berhubungan dengan pekerjaan  
     
Kebutuhan 
6 
Di instansi tempat saya bekerja, memberikan jaminan 
keselamatan kerja sehingga saya terdorong untuk bekerja 
lebih baik 
     
7 
Jaminan keselamatan kerja memberikan rasa aman 
kepada saya saat bekerja  
     
8 
Perusahaan memberikan rekreasi kepada karyawan pada 
setiap episode tertentu agartimbul rasa kekeluargaan, 
     













persahabatan dan kasih sayang 
9 
Di instansi tempat saya bekerja, menghormati karyawan 
dengan memberikan penghargaan untuk karyawan yang 
berprestasi 
     
10 
Di instansi tempat saya bekerja, memberikan kesempatan 
bagi karyawan untuk mengembangkan potensi yang ada 
pada dirinya untuk lebih maju 
     
Kepercayaan  
11 Saya jarang membuat kesalahan ketika bekerja       
12 
Saya mampu menyelesaikan semua tugas sesuai dengan 
yang diharapkan perusahaan 
     
13 
Saya selalu siap membantu ketika ada karyawan yang 
membutuhkan bantuan 
     
14 
Saya selalu membuka diri bagi karyawan yang 
inginbertukar pikiran 
     
15 
Ide-ide kreatif yang saya miliki sulit ditiru oleh orang 
lain. 
     
Pengalaman Kerja 
16 
Pengalaman kerja yang saya miliki, membantu saya 
menyelesaikan tugas secara efisien  
     
17 
Saya tidak membuang-buang waktu kerja dengan 
kegiatan lain yang tidak berkaitan dengan pekerjaan  
     
18 
Saya selalu mengedepankan sikap profesional dalam 
bekerja  
     
19 
Saya selalu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 
prosedur yang benar  
     
20 
Pengalaman kerja yang saya miliki membantu 
mengurangi kesalahan-kesalahan yang saya lakukan pada 
saat saya melaksanakan pekerjaan  
     
Pengharapan 
21 
Saya mendapatkan posisi jabatan yang sesuai dengan 
hasil kerja 
     
22 
Saya memperoleh penghargaan dari instansi tempat saya 
bekerja apabila hasil kerja memuaskan 




STS TS RR S SS 
1 
Di instansi tempat saya bekerja, pimpinan sudah 
melaksanakan tanggungjawabnya sesuai dengan 
peraturan dari pemerintah 
     
2 
Di intansi tempat saya bekerja, seluruh karyawan telah 
menaati peraturan yang berlaku 
     
3 
Saya akan mengingatkan rekan kerja saya yang 
melakukan tindakan di luar peraturan yang telah 
ditetapkan instansi tempat saya bekerja 
     
4 
Di instansi tempat saya bekerja, setiap karyawan 
memiliki kompetensi yang cukup baik di setiap 
bidangnya  





Di instansi tempat saya bekerja, penerapan wewenang 
dan tanggung jawab pada setiap bidang adalah hal yang 
penting dan perlu untuk dilakukan  
     
6 
Di instansi tempat saya bekerja, seluruh karyawannya 
sudah melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tanggung 
jawabnya  
     
7 
Kebijakan dalam instansi tempat saya bekerja 
mendorong saya untuk dapat bekerja secara jujur dan 
efisien  
     
8 
Di instansi tempat saya bekerja, kebijakan mengenai 
pengendalian internal sudah berjalan dengan baik  
     
9 
Di instansi tempat saya bekerja, apabila terdapat tindakan 
kecurangan harus dilaporkan kepada pimpinan instansi  
     
10 
Sistem pengendalian internal yang ada pada instansi 
tempat saya bekerja sudah mempertimbangkan risiko 
yang berasal dari dalam maupun luar  
     
11 
Dalam menjalankan tugas, saya akan berusaha 
mengendalikan terjadinya risiko  
     
12 
Di instansi tempat saya bekerja, apabila terdapat 
karyawan yang melakukan kesalahan dan memicu 
terjadinya risiko akan mendapatan sanksi  
     
13 
Sistem pengendalian internal dalam instansi saya bekerja 
dapat mengendalikan, menekankan dan mengurangi 
terjadinya risiko 
     
14 
Pemisahan fungsi untuk setiap tugas telah dilakukan oleh 
instansi tempat saya bekerja  
     
15 
Di instansi tempat saya bekerja, setiap pelaksanaan tugas 
selalu diotorisasi oleh karyawan yang berwenang  
     
16 
Di instansi tempat saya bekerja, pemeriksaan dan 
pengendalian fisik atas kekayaan instansi (kas, piutang, 
dll) dilakukan setiap saat  
     
 
17 
Di instansi tempat saya bekerja, pengendalian dan 
pemeriksaan atas segala catatan dan dokumen yang 












Di instansi tempat saya bekerja, pimpinan selalu 
melakukan evaluasi terhadap tugas yang dilakukan 
karyawan  
     
19 
Di instansi tempat saya bekerja, sistem informasi selalu 
diperbarui sesuai dengan perkembangan teknologi yang 
ada  
     
20 
Di instansi tempat saya bekerja, penggunaan teknologi 
informasi telah dimanfaatkan dengan baik  
     
21 
Di instansi tempat saya bekerja, sistem akuntansi dapat 
mencatat seluruh informasi kegiatan operasional instansi  
     
22 
Sistem pengolahan data secara mekanis atau elektronis 
maupun kombinasi dari keduanya dilakukan di tempat 
saya bekerja  
     
23 
Pengawasan dilakukan baik pada saat atau waktu 
beralasan maupun mendadak (tanpa pemberitahuan 
terlebih dahulu) dilakukan di instansi tempat saya bekerja  





Di instansi tempat saya bekerja, pengawasan dan 
evaluasi atas aktivitas-aktivitas operasional yang ada 
dalam seluruh instansi dilakukan secara terus menerus  
     
25 
Pengawasan di bidang akuntansi dilakukan baik oleh 
auditor internal maupun auditor eksternal  
     
26 
Pada instansi tempat saya bekerja, pengawasan sudah 
berjalan dengan baik  
     
Ketaatan Aturan Akuntansi 
No Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RR S SS 
1 
Instansi telah menerapkan prinsip akuntansi sesuai 
dengan peraturan dari pemerintah 
     
2 
Instansi tempat saya bekerja dapat menyajikan laporan 
keuangan pokok sesuai dengan peraturan yang berlaku 
     
3 
Instansi tempat saya bekerja dapat menyajikan laporan 
kinerja sesuai dengan peraturan yang berlaku 
     
4 
Laporan keuangan instansi yang disajikan dapat 
bermanfaat bagi kepentingan publik 
     
5 
Laporan kinerja instansi yang disajikan dapat bermanfaat 
bagi kepentingan publik 
     
6 
Penanggung jawab pelaporan keuangan perlu 
mempertimbangkan kepentingan pengguna laporan 
keuangan sebagai skala prioritas 
     
7 
Bukti transaksi merupakan hal penting sebagai bukti 
dalam penyusunan laporan keuangan 
     
8 
Bukti transaksi merupakan hal penting sebagai bukti 
dalam penyusunan laporan kinerja 
     
9 
Di instansi tempat saya bekerja, pembuat laporan 
keuangan harus bersikap jujur secara intelektual 
     
10 
Di instansi tempat saya bekerja, pembuat laporan kinerja 
harus bersikap jujur secara intelektual 
     
11 
Di instansi tempat saya bekerja, pembuat laporan 
keuangan harus bersikap adil 
     
12 
Di instansi tempat saya bekerja, pembuat laporan kinerja 
harus bersikap adil 
     
13 
Laporan keuangan instansi saya dapat memberikan 
informasi yang andal dan relevan 
     
14 
Laporan kinerja instansi saya dapat memberikan 
informasi yang andal dan relevan 
     
15 
Dalam melaksanakan tugasnya, karyawan bagian 
akuntansi berusaha bertindak hati-hati yang didasarkan 
pada keahliannya 
     
16 
Di instansi tempat saya bekerja, pembuat laporan 
keuangan harus memiliki tanggung jawab kompeten dan 
bersikap hati-hati 
     
17 
Di instansi tempat saya bekerja, pembuat laporan kinerja 
harus memiliki tanggung jawab kompeten dan bersikap 
hati-hati 





Instansi tempat saya bekerja menggunakan pedoman 
dalam penyajian laporan keuangan yang konsisten sesuai 
dengan peraturanyang berlaku 
     
19 
Instansi tempat saya bekerja menggunakan pedoman 
dalam penyajian laporan kinerja yang konsisten sesuai 
dengan peraturan yang berlaku  
     
20 
Instansi tempat saya bekerja menyajikan laporan 
keuangan antar periode yang konsisten sesuai dengan 
peraturan yang berlaku 
     
21 
Instansi tempat saya bekerja menyajikan laporan kinerja 
antar periode yang konsisten sesuai dengan peraturan 
yang berlaku 




STS TS RR S SS 
1 Karyawan berperilaku sesuai aturan demi mendapatkan 
penghargaan  
     
2 
Di instansi tempat saya bekerja, terdapat sanksi yang 
tegas apabila karyawan berperilaku tidak sesuai 
peraturan  
     
3 
Di instansi tempat saya bekerja, merupakan hal yang 
tidak wajar apabila menggunakan mobil dinas untuk 
keperluan pribadi sehari-hari  
     
4 
Di instansi tempat saya bekerja, merupakan hal yang 
tidak wajar apabila menggunakan telepon kantor untuk 
keperluan pribadi secara berlebihan 
     
5 
Di instansi tempat saya bekerja, merupakan hal yang 
tidak wajar apabila menggunakan jaringan internet 
kantor secara berlebihan untuk kepentingan pribadi 
     
6 
Merupakan hal yang tidak wajar apabila pimpinan tidak 
disiplin datang ke tempat kerja  
     
7 
Pimpinan tidak hanya bekerjasama dengan 
lembaga/instansi lain yang dapat menguntungkan dirinya 
     
8 
Pimpinan memberikan kesempatan bawahannya untuk 
mengemukakan pendapat      
9 
Saya tidak akan diam saja apabila karyawan lain  
melakukan tindakan yang merugikan di lingkungan 
instansi 
     
10 
Di instansi tempat saya bekerja, atasan menegur secara 
langsung karyawan yang melanggar peraturan       
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
No Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RR S SS 
1 Instansi pernah mencatat tanggal transaksi yang tidak 
sesuai dengan waktu transaksi yang sebenarnya 
     
2 
Instansi pernah melakukanpemalsuan dokumen-dokumen 
dalam membuat laporan keuangan 





Instansi pernah melakukan pemanipulasian bukti-bukti 
transaksi dengan mengubah besarnya nominal 
     
4 
Instansi melakukan penghapusan atau menyembunyikan 
kewajiban atas transaksi 
     
5 
Instansi pernah melakukan penghapusan atau 
penghilangan suatu transaksi 
     
6 
Instansi sengaja mengubah asumsi dalam pencatatan 
transaksi keuangan 
     
7 
Instansi sengaja mengubah asumsi dalam klasifikasi 
transaksi keuangan 
     
8 
Instansi melakukan penilaian kembali atas aset atau 
pendapatan yang tidak sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku 
     
9 
Instansi sengaja mengubah asumsi dalam menyajikan 
laporan keuangan 
     
10 
Instansi melakukan penilaian kembali atas aset atau 
pendapatan yang tidak sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku 
     
11 
Instansi sengaja mengubah asumsi dalam menyajikan 
laporan keuangan 
     
12 
Instansi melaporkan pengungkapan atas laporan 
keuangan yang kurang memadai dan ada yang ditutup-
tutupi 
     
13 
Instansi menyajikan laporan keuangan yang di rekayasa 
untuk menutupi adanya penggelapan aktiva 
     
14 
Untuk menutupi adanya pencurian aktiva, instansi 
menaikkan pendapatan dalam laporan keuangannya 
     
15 
Instansi pernah menunda pencatatan transaksi dalam 
suatu periode laporan keuangan 
     
16 Kecurangan terhadap aset pernah terjadi di instansi      
 
   
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22
1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 85
2 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 91
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 96
5 4 5 4 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 86
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 106
7 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 86
8 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 94
9 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 5 4 5 4 4 4 4 95
10 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 107
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 83
12 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 87
13 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 81
14 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 99
15 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 94
16 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 90
17 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 91
18 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 105
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87
20 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 3 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 95
21 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 90
22 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 101
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 107
24 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 93
25 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 104
26 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 89
27 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 92
28 4 5 5 5 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 94
29 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 95
30 4 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 92
31 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 93
32 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 100
33 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 102
34 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 103
Total
Kemampuan Kebutuhan Kepercayaan Pengalaman Kerja Pengharapan
Responden
LAMPIRAN 2 HASIL INPUT DATA
1. KARAKTERISTIK PERSONAL
 P1 P2 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27
1 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 108
2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 93
3 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 116
4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106
5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 108
6 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 103
7 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 107
8 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 94
9 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104
10 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 106
11 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 90
12 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104
14 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 98
15 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 102
16 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 109
17 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 91
18 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 115
19 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 96
20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102
21 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109
22 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117
23 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 110
24 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102
25 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107
26 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 106
27 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105
28 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 95
29 5 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 98
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104
31 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 96
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 101
33 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 98
34 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 96
Responden Total
Lingkungan Pengendalian Penilaian Resiko Kegiatan Pengendalian Informasi dan Komunikasi Pemantauan
2. INTERNAL CONTROL
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21
1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 84
2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 96
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 89
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96
5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 96
6 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85
7 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 91
8 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 96
9 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 4 4 91
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 105
11 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100
12 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 93
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84
14 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 97
15 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 99
16 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 96
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 90
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 104
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 85
20 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 94
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 105
22 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 99
23 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 96
24 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 103
25 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 102
26 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 89
27 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 94
28 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 98
29 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 101
31 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100
32 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 98
33 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 99
34 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 100
Memenuhi Konsep Konsistensi Penyajian
Responden Total
Persyaratan Pengungkapan Menyajikan Informasi Yang Bermanfaat Objektif Memenuhi Syarat Kehati-hatian






X71 X72 X73 X74 X75 X76 X77 X78 X79 X80
1 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42
2 2 3 4 4 4 4 2 2 3 2 30
3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 43
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38
5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
9 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
10 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42
11 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 44
12 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42
13 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
15 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 43
16 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42
17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39
18 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 44
19 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 46
20 5 4 5 5 5 5 3 4 5 3 44
21 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 43
22 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 45
23 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43
24 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 45
25 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 43
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
27 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 46
28 4 5 4 5 5 5 3 4 5 3 43
29 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 39
30 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42
31 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43
32 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41
33 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42




Perilaku Yang Tidak 
Menyalahgunakan 





 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16
1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65
2 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 76
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65
5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 68
6 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 71
7 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 70
8 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 76
9 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 70
10 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 61
11 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 72
12 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 68
13 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 73
14 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68
15 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 68
16 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 63
17 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 76
18 4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 61
19 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 76
20 4 4 2 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 70
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 65
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 63
23 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62
24 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 66
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 65
26 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69
27 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 69
28 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 74
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 68
30 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 68
31 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 74
32 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66
33 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 66
34 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 63
Kecenderungan Untuk 
Melakukan Penyajian Laporan 
Keuangan Yang Salah akibat 
pencurian 
(Penyalahgunaan/Penggelapan) 
Kecenderungan Untuk Melakukan 
Penyajian Laporan Keuangan Yang Salah 
Akibat Perlakuan Yang Tidak Semestinya 
Terhadap Aktiva Dan Disertai Dengan 
Catatan atau Dokumen Palsu Dan Dapat 
TotalResponden
Kecenderungan Untuk Melakukan 
Manipulasi, Pemalsuan, atau 
Perubahan Catatan Akuntansi 
Atau Dokumen Pendukungnya
Kecenderungan Untuk Melakukan 
Penyajian Yang Salah atau 
Penghilangan Peristiwa, Transaksi, atau 
Informasi Yang Signifikan Dari Laporan 
Keuangan
Kecenderungan Untuk Melakukan Salah 
Menerapkan Prinsip Akuntansi Secara 
Sengaja
5. KECENDERUNGAN KECURANGAN AKUNTANSI
LAMPIRAN 3 
STATISTIK DESKRIPTIF 
A. Statistik Deskriptif Variabel  
 
B. Statistik Deskriptif Pertanyaan 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 2.9 2.9 2.9 
Setuju 11 32.4 32.4 35.3 
Sangat Setuju 22 64.7 64.7 100.0 














 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 2.9 2.9 2.9 
Setuju 19 55.9 55.9 58.8 
Sangat Setuju 14 41.2 41.2 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid Ragu-Ragu 1 2.9 2.9 2.9 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 2.9 2.9 2.9 
Setuju 11 32.4 32.4 35.3 
Sangat Setuju 22 64.7 64.7 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 22 64.7 64.7 64.7 
Sangat Setuju 12 35.3 35.3 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
Setuju 21 61.8 61.8 64.7 
Sangat Setuju 12 35.3 35.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 4 11.8 11.8 11.8 
Setuju 22 64.7 64.7 76.5 
Sangat Setuju 8 23.5 23.5 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
X1.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 20 58.8 58.8 58.8 
Sangat Setuju 14 41.2 41.2 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 4 11.8 11.8 11.8 
Setuju 24 70.6 70.6 82.4 
Sangat Setuju 6 17.6 17.6 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
X1.9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 2.9 2.9 2.9 
Setuju 14 41.2 41.2 44.1 
Sangat Setuju 19 55.9 55.9 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 X1.10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 2.9 2.9 2.9 
Setuju 21 61.8 61.8 64.7 
Sangat Setuju 12 35.3 35.3 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 3 8.8 8.8 8.8 
Setuju 23 67.6 67.6 76.5 
Sangat Setuju 8 23.5 23.5 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
X1.13 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 2.9 2.9 2.9 
Setuju 16 47.1 47.1 50.0 
Sangat Setuju 17 50.0 50.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 11 32.4 32.4 32.4 
Setuju 12 35.3 35.3 67.6 
Sangat Setuju 11 32.4 32.4 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 2.9 2.9 2.9 
Ragu-Ragu 6 17.6 17.6 20.6 
Setuju 17 50.0 50.0 70.6 
Sangat Setuju 10 29.4 29.4 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
X1.16 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 24 70.6 70.6 70.6 
Sangat Setuju 10 29.4 29.4 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
X1.17 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 5 14.7 14.7 14.7 
Setuju 21 61.8 61.8 76.5 
Sangat Setuju 8 23.5 23.5 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 
X1.14 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 2.9 2.9 2.9 
Setuju 23 67.6 67.6 70.6 
Sangat Setuju 10 29.4 29.4 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 5.9 5.9 5.9 
Setuju 25 73.5 73.5 79.4 
Sangat Setuju 7 20.6 20.6 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 5.9 5.9 5.9 
Setuju 21 61.8 61.8 67.6 
Sangat Setuju 11 32.4 32.4 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 2.9 2.9 2.9 
Setuju 26 76.5 76.5 79.4 
Sangat Setuju 7 20.6 20.6 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
X1.20 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 22 64.7 64.7 64.7 
Sangat Setuju 12 35.3 35.3 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
X1.22 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 4 11.8 11.8 11.8 
Setuju 21 61.8 61.8 73.5 
Sangat Setuju 9 26.5 26.5 100.0 
  
X1.22 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 4 11.8 11.8 11.8 
Setuju 21 61.8 61.8 73.5 
Sangat Setuju 9 26.5 26.5 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
 


















































































UJI KUALITAS DATA 
A. Uji Validitas 
1. Karakteristik Personal 
2. Internal Control 
3. Ketaatan Aturan Akuntansi 
4. Perilaku Etis 
5. Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
B. Uji Reliabilitas 












.902 .901 22 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.907 .908 26 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.891 .891 21 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.746 .748 10 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




UJI ASUMSI KLASIK 












Std. Deviation 3.19640027 




Kolmogorov-Smirnov Z .866 
Asymp. Sig. (2-tailed) .442 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 





Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Karakteristik Personal .749 1.335 
Internal Control .851 1.176 
Ketaatan Aturan Akuntansi .741 1.350 
Perilaku Etis .841 1.189 
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
 









Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12.282 9.474  1.296 .205 
Karakteristik Personal -.030 .065 -.094 -.461 .648 
Internal Control .050 .064 .150 .788 .437 
Ketaatan Aturan Akuntansi -.083 .080 -.211 -1.036 .309 
Perilaku Etis -.108 .150 -.139 -.725 .474 


































1. Analisis Regresi Berganda 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .553 .509 3.35397 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 418.291 3 139.430 12.395 .000
b
 
Residual 337.474 30 11.249   
Total 755.765 33    
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 








Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 146.899 13.069  11.240 .000 
Karakteristik Personal -.200 .094 -.298 -2.131 .041 
Internal Control -.308 .087 -.439 -3.544 .001 
Ketaatan Aturan Akuntansi -.290 .113 -.354 -2.569 .015 
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
2. Analisis Regresi Nilai Mutlak 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .633 .534 3.26529 
a. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore:  Internal Control, Zscore:  
Karakteristik Personal, Zscore:  Perilaku Etis, Zscore:  Ketaatan Aturan 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 478.550 7 68.364 6.412 .000
b
 
Residual 277.215 26 10.662   
Total 755.765 33    
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore:  Internal Control, Zscore:  Karakteristik Personal, 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 67.932 1.238  54.893 .000 
Zscore:  Karakteristik 
Personal 
-.904 .698 -.189 -1.295 .207 
Zscore:  Internal Control -1.912 .667 -.399 -2.866 .008 
Zscore:  Ketaatan Aturan 
Akuntansi 
-1.570 .681 -.328 -2.307 .029 
Zscore:  Perilaku Etis -.239 .658 -.050 -.363 .719 
X1_M -1.731 1.245 -.259 -1.391 .176 
X2_M 2.302 1.067 .330 2.158 .040 
X3_M .713 .994 .131 .717 .480 
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